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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA BANTUAN
LANGSUNG TUNAI DANA DESA (BLT-DD) MENGGUNAKAN
METODE ANALYTIC NETWORK PROCESS (ANP)

Oleh:

Faizal Nur Rohman

NIM. 1908096031

ABSTRAK

Beragam upaya pemerintah untuk mengurangi tingginya
angka kemiskinan di Indonesia khususnya wilayah Jawa
Tengah yang mana salah satunya adalah Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-DD). Desa Wringinputih yang secara
administratif termasuk dalam wilayah Kecamatan Borobudur,
Kabupaten Magelang dengan jumlah penduduk sebanyak
6.120 jiwa dengan mekanisme penyaluran BLT-Dana Desa
yang masih manual sehingga kurangnya kredibiltas data
memungkinkan adanya penerimaan bantuan yang tidak tepat
sasaran kepada masyarakat miskin yang benar-benar
membutuhkan. Penelitian ini bertujuan membangun sistem
pendukung keputusan penerima BLT-Dana Desa yang dapat
membantu  proses seleksi secara terkomputerisasi
menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) yang
dapat membantu melakukan prediksi dalam mengambil
keputusan. Sistem yang dirancang merupakan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP). Sistem seleksi tersebut
berhasil dibangun menggunakan metode Software
Development Life Cycle (SDLC) Waterfall dengan 5 tahapan
yaitu requirements analysis, system & software design,
implementation, integration & testing, dan operation &
maintenance. Penelitian ini menghasilkan tiga kriteria yaitu
Profil, Ekonomi dan Kesehatan serta terdapat delapan
subkriteria yang berupa NIK, Keikutsertaan Program, Usia,
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Pekerjaan, Penghasilan, Status Kepemilikan Rumah, Kondisi
Rumah, dan Status Kesehatan Anggota Keluarga. Hasil dari
proses perhitungan berupa alternatif yang layak maupun tidak
layak sebagai penerima bantuan. Pengujian sistem dilakukan
menggunakan black box testing dengan hasil sistem dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya dan presentase
keberhasilan sebesar 100% dan User Acceptance Test (UAT)
dengan hasil total persentase sebesar 92% dan angka ini
menunjukkan bahwa penerimaan pengguna terhadap sistem
termasuk dalam kategori sangat baik.

Kata Kunci: Analytical Network Process (ANP), Sistem
Pendukung Keputusan (SPK), Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-Dana Desa), SDLC, Waterfall.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem informasi saat ini sedemikian
pesatnya berbanding lurus dengan metode komputasi
yang digunakan. Salah satu teknik komputasi yang cukup
berkembang dengan baik adalah metode sistem
pendukung keputusan (Decisions Support System). Dalam
teknologi informasi, sistem pendukung keputusan
merupakan cabang ilmu yang letaknya di antara sistem
kecerdasan buatan dan sistem informasi (Romindo &
Jamaludin, 2019). Suatu instansi dituntut untuk bergerak
cepat saat mengambil suatu keputusan dan tindakan
(Astuti Tarigan & Hoki, 2021).

Tingginya angka kemiskinan di Indonesia
khususnya wilayah Jawa Tengah yang mencapai 464.879
rupiah per kapita per bulan berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) per September 2022 (Badan Pusat Statistik,
2022). Upaya pemerintah untuk mengurangi beban
masyarakat kurang mampu di Indonesia dengan membuat
suatu kebijakan ataupun program untuk menanggulangi
masalah tersebut dengan “Pemulihan Ekonomi Nasional

(PEN)” (Kementerian Keuangan, 2020) untuk dapat



membantu dan meningkatkan kemakmuran serta
kesejahteraan masyarakat miskin. Kebijakan PEN
diturunkan dalam berbagai program salah satunya adalah
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).

Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah
program pemerintah yang diberikan kepada masyarakat
yang diambil dari Anggaran dana Desa pada tahun 2022
ditetapkan sekitar 40% dari jumlah total dana Desa yang
di anggarkan pada tahun 2022 ini digunakan untuk
Bantuan Langsung Tunai (BLT). Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa yang selanjutnya disingkat (BLT-DD) ialah
dimana pemerintah akan memberikan bantuan dalam
bentuk uang tunai kepada keluarga kurang mampu atau
miskin secara ekonomi di desa akibat adanya pandemi
COVID-19. Ketentuan dan mekanisme pendataan hingga
pelaksanaan pemberian BLT-Dana Desa ini tercantum
dalam Peraturan Menteri Desa Nomor 6 Tahun 2020
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional,
2020).

Desa Wringinputih secara administratif termasuk
dalam wilayah Kecamatan Borobudur, Kabupaten
Magelang dengan jumlah penduduk sebanyak 6120 jiwa.
Desa Wringinputih merupakan salah satu desa dari 20

desa yang ada di wilayah Kecamatan Borobudur serta



berbatasan secara langsung dengan Desa Borobudur yang
terdapat Obyek Wisata yaitu Candi Borobudur.

Proses penerimaan BLT-Dana Desa di Desa
Wringinputih dilakukan dengan tahap seleksi daftar calon
penerima BLT-Dana Desa sesuai dengan Kkriteria dan
mekanisme yang telah ditentukan masih menggunakan
atau masih bersifat manual. Mengingat banyaknya warga
yang akan menerima BLT-Dana Desa yang akan diseleksi
dalam daerah tersebut yang jumlahnya mencapai ribuan
warga sehingga pada bagian penyeleksi BLT-Dana Desa
sangat merasa kesulitan dalam mengadakan penyeleksian
calon penerima dana ini. Setelah dilakukan wawancara
kelapangan didapat sebuah permasalahan yang terjadi,
masyarakat yang terdaftar sebagai penerima BLT-Dana
Desa tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
sehingga BLT-Dana Desa tidak tersalurkan tepat sasaran
kepada  masyarakat miskin yang benar-benar
membutuhkan. Dari permasalahan yang muncul,
membangun sebuah sistem informasi untuk menentukan
prioritas penerima BLT (Sinaga dkk., 2021).

Al-Qur'an menyebutkan bahwasanya orang-orang
yang berilmu dan tegak dengan kejujuran merupakan
orang-orang yang dapat bersaksi (menyadari) tentang

adanya Tuhan Yang Maha Esa, bersama para malaikat dan



Tuhan sendiri. Untuk dapat beriman dan mencapai
kebenaran yang lebih tinggi, seorang ilmuwan harus
berdiri tegak di atas kejujuran seperti yang disebutkan
dalam Surah Ali-Imran/3:18: ]
Gl T 1505 ATy 54 ¥y ) ¥ 431 7 g
asall 5 56 ¥ 4 Lzl
Berdasarkan masalah yang ada pada Desa
Wringinputih mengenai BLT-Dana Desa, penelitian ini
menawarkan solusi untuk mengatasi masalah tersebut
dengan menerapkan Metode Analytic Network Process
(ANP) untuk Pendukung Keputusan. SPK ditujukan untuk
menjadi alat bantu bagi pengambil keputusan untuk
memperluas kapabilitas mereka, tetapi tidak untuk
menggantikan penilaian mereka. Analytical Network
Process atau ANP merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan berdasarkan banyaknya kriteria
atau Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang
dikembangkan oleh Thomas L Saaty. Metode ini adalah
hasil dari pengembangan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) yang dinilai lebih kompleks dan mampu
memperbaiki kekurangan dari metode AHP dengan
mengabaikan keterkaitaan antar kriteria (M. Z. Abdillah et
al.,, 2021).



Adapun penelitian sebelumnya yang menerapkan
sistem pendukung keputusan dalam merekomendasikan
program studi atau jurusan bagi calon mahasiswa yaitu:
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bidang Studi di
Perguruan Tinggi Menggunakan Metode Analytic Network
Process (Rahendi dkk. 2017). Penelitian tersebut
bertujuan membuat sistem yang dapat membantu calon
mahasiswa untuk memilih bidang studi sesuai dengan
minat melalui sebuah perhitungan metode, dan akhirnya
sistem menghasilkan rekomendasi beberapa pilihan
bidang studi di perguruan tinggi. Selain itu terdapat juga
penelitian yang menggunakan metode ANP adalah jurnal
“Sistem Pendukung Keputusan Seleksi PSB Berbasis Web
Menggunakan Metode Analityc Network Process” yang
ditulis oleh Nobi, A.Z & Yeka H pada tahun 2019 di Padang.
Metode Analytic Network Process (ANP) dipilih karena
metode ini dapat memecahkan suatu masalah yang tidak
terstruktur dan mendukung adanya ketergantungan
hubungan antar elemennya. Prinsip dasar ANP adalah
berpikir analitis dan pengambilan keputusan berdasarkan
pada penentuan prioritas dan koherensi logis (Zigkra &
Hendriyani, 2019).

Penyaluran BLT-Dana Desa ini harus dilakukan

secara cepat dan tepat sasaran. Namun, di Desa



Wringinputih belum mempunyai sistem yang dapat
membantu dalam proses penetapan calon penerima BLT-
DD, hal tersebut mengakibatkan proses penetapan calon
penerima bantuan dilakukan secara lambat dan
memungkinkan untuk terjadinya human error.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlunya suatu
sistem yang dapat membantu pemerintah Desa
Wringinputih dalam memilih calon penerima BLT-DD
agar tepat sasaran kepada masyarakat miskin yang benar-
benar membutuhkan.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis
mengambil judul skripsi: Sistem Pendukung Keputusan
Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)

Menggunakan Metode Analytic Network Process (ANP).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang
disampaikan, maka rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana merancang sistem  pendukung
keputusan berbasis website untuk menentukan
penerima bantuan langsung tunai dana desa (BLT-

DD) menggunakan metode Analytic Network Process



(ANP) di Desa Wringinputih, Kecamatan
Borobudur?

2. Bagaimana penerimaan pengguna dalam penerapan
sistem pendukung keputusan penerima bantuan
langsung tunai dana desa (BLT-DD) menggunakan

metode Analytic Network Process (ANP)?

C. Batasan Masalah
Agar pembuatan aplikasi ini lebih terfokus pada
topik yang akan diambil, maka masalah dibatasi pada hal
sebagai berikut:

1. Data penerima bantuan langsung tunai dana desa
(BLT-DD) di ambil di Desa Wringinputih,
Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang,
Provinsi Jawa Tengah.

2. Kriteria diambil berdasarkan kriteria umum yang
bersumber dari buku panduan penerima dana BLT
terbitan Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan  Perencanaan =~ Pembangunan
Nasional (BAPPENAS).

3. Metode pengembangan sistem yang digunakan pada
penelitian ini adalah Software Development Life

Cycle (SDLC) model Waterfall.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan
masalah adalah sebagai berikut:

1. Merancang sistem pendukung keputusan berbasis
website untuk menentukan penerima bantuan
langsung tunai dana desa (BLT-DD) menggunakan
metode Analytic Network Process (ANP) di Desa
Wringinputih, Kecamatan Borobudur.

2. Menguji penerimaan pengguna dalam penerapan
sistem pendukung keputusan penerima bantuan
langsung tunai dana desa (BLT-DD) menggunakan

metode Analytic Network Process (ANP).

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari dirancangnya sistem
pendukung Pendukung keputusan ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
koleksi pustaka akademik dengan topik mengenai
sistem pendukung keputusan penerima bantuan
langsung tunai dana desa (BLT-DD) di Desa
Wringinputih, Kecamatan Borobudur menggunakan

metode Analytic Network Process (ANP) berbasis



website dan hasil penelitian dapat dijadikan bahan
referensi oleh peneliti berikutnya yang akan
membahas mengenai sistem pendukung keputusan
penerima bantuan langsung tunai dana desa (BLT-
DD) menggunakan metode Analytic Network
Process.
. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan kepada Pemerintah Desa Wringinputih
dalam memilih calon penerima BLT-DD sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan agar tepat
sasaran kepada masyarakat miskin yang benar-

benar membutuhkan.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Sistem Pendukung Keputusan

Menurut (Sari, 2018), mendefinisikan bahwa
SPK adalah suatu sistem informasi berbasis komputer
yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan
untuk membantu manajemen dalam menangani
berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak
terstruktur dengan menggunakan data dan model.

Menurut (Nofriansyah & Defit, 2017), “Sistem
Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem
informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu
manajemen dalam proses pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan berbagai persoalan yang
bersifat semi terstruktur.”

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support Systems) adalah sebuah sistem yang
dapat memberikan kemampuan pemecahan masalah,
maupun kemampuan pengambilan keputusan dalam

menangani berbagai permasalahan.
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2. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik sistem pendukung Kkeputusan

menurut (Sari, 2018) sebagai berikut:

a. Mendukung seluruh kegiatan organisasi

g.

Mendukung beberapa keputusan yang saling
berinteraksi

Dapat digunakan berulang-berulang dan bersifat
konstan atau stabil

Memiliki dua komponen utama, yaitu data serta
model

Menggunakan baik data eksternal dan internal
Mempunyai kemampuan what-if analysis dan goal
seeking analysis

Menggunakan beberapa model kuantitatif

3. Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan

Kemampuan sistem pendukung keputusan

menurut (Sari, 2018) sebagai berikut:

a.

Menunjang  dalam membuat  keputusan
manajemen dalam menangani berbagai masalah
semi terstruktur dan tidak terstruktur

Membantu berbagai tingkatan manajemen, mulai
dari manajemen tingkat atas sampai manajemen

tingkat bawah

11



c. Menunjang dalam membuat keputusan baik
secara kelompok ataupun peseorangan

d. Menunjang dalam membuat keputusan yang saling
bergantung dan berurutan

e. Menunjang tahap-tahap dalam membuat
keputusan antara lain intelligensi, desain, pilihan,
dan implementasi

f. Menunjang berbagai bentuk proses dalam
membuat keputusan dan jenis keputusan

g. Kemampuan untuk melakukan adaptasi setiap
saat dan bersifat fleksibel

h. Kemudahan melakukan interaksi sistem

i. Meningkatkan efektivitas dalam pembuatan
keputusan daripada efisiensi

j. Mudah dikembangkan oleh pemakai akhir

k. Kemampuan pemodelan dan analisis pembuatan
keputusan

l. Kemudahan dalam melakukan pengaksesan
berbagai sumber data dan format data

4. Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Kemampuan sistem pendukung keputusan

menurut (Sari, 2018) sebagai berikut :

12



a. Subsistem Manajemen Basis Data (database)

Subsistem manajeman data merupakan
komponen SPK yang berfungsi sebagai penyedia
data bagi sistem. Data tersebut disimpan dalam
suatu basis data (database) yang diorganisasikan
oleh suatu sistem yang disebut sistem manajemen
basis data (Data Base Management System /DBMS).

b. Subsistem Manajemen Basis Data Model (model
base)

Sistem Pendukung Keputusan memiliki
keunikan yaitu kemampuannya dalam
mengintegrasikan data dengan berbagai model
keputusan. Model tersebut diorganisasikan oleh
pengolahan model yaitu basis model (model base).
Model adalah suatu peniruan dari nayata. Kendala
yang sering kali dihadapi dalam merancang suatu
model adalah bahwa model yang disusun ternyata
tidak mampu mencerminkan seluruh variabel
dalam nyata, sehingga keputusan yang diambil
menjadi tidak akurat dan tidak sesuai kebutuhan
oleh karena itu, dalam menyimpan berbagi model
pada sistem basis model harus tetap dijaga

fleksibilitasnya.
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c. Subsistem Manajemen Basis Dialog (User System
Interface)

Keunikan lainnya dari SPK adalah fasilitas
yang mampu mengintegrasikan sistem dengan
pemakai secara interaktif. Fasilitas ini dikenal
dengan subsistem dialog. Melalui sistem diaolog
inilah sistem diimplemantasikan sehingga
pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem yang

dirancang.

Sistem Berbasis Komputer
Lainnya

L

@‘- j  Manajemen Data Manajemen Model

-

@/ \‘ Manajemen //
Antarmuka Pengguna

¢

Manajer (Pengguna)

Data Internal

Gambar 2. 1 Komponen-komponen SPK
5. Proses Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan meliputi
beberapa tahap. Menurut (Sari, 2018), pengambilan
keputusan yang terdiri dari empat proses yang saling
berhubungan dan berurutan, sebagai berikut:
a. Penelusuran (Intellegence)
Pada tahap ini penelusuran terjadi proses

penelusuran dan pendeteksian dari berbagai jenis
14



problemetika serta proses pengenalan masalah.
Data masukan akan diperoleh, diproses, dan
kemudian diuji dalam rangka mengidentifikasikan
masalah.

. Perancangan (Design)

Pada tahap ini tejadi proses menemukan,
mengembangkan dan menganalisis alternatif yang
dapat dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk
memahami masalah, merendahkan solusi dan
menguji kelayakan dari solusi.

. Pemilihan (Choice)

Pada tahap ini terjadi proses pemilihan di
antara berbagai alternatif tindakan yang dapat
diambil. Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi,
dan rekomendasi solusi untuk model yang telah
dibuat. Solusi dari model yang dibuat merupakan
nilai spesifik bagi variabel hasil pada alternatif
yang telah dipilih.

. Implementasi (Implementation)

Tahap impelementasi merupakan tahap
pelaksanaan dari keputusan yang dari awal telah
diambil. Pada tahapan ini dikembangkan
serangkaian tindakan yang terencana, sehingga

hasil keputusan dapat dipantau dan diperbaiki
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apabila diperlukan perbaikan (Yuniarti dkk,

2023).
SISTEM INFORMASI
INTELLIGENCE MANAJEMEN/
(PENELUSURAN LINGKUP) PENGOLAHAN DATA
ELEKTRONIK
DESIGN
B PERANCANGAN)
( SISTEM
PENDUKUNG
KEPUTUSAN
- ILMU MANAJEMEN/
CHOICE } OPERATIONS RESEARCH
= IMPLEMENTATION )

Gambar 2. 2 Fase Proses Pengambilan Keputusan
6. Analytic Network Process (ANP)

Analytical Network Process atau ANP merupakan
salah satu dari metode pengambilan keputusan
berdasarkan banyaknya kriteria atau Multi Criteria
Decision Making (MCDM) yang dikembangkan oleh
Thomas L Saaty. Metode Analytic Network Process
(ANP) merupakan pengembangan dari metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ANP
mampu memperbaiki kelemahan AHP berupa
kemampuan penyesuaian keterkaitan antar kriteria
maupun alternatif (Saaty, 1999). ANP merupakan teori
umum bagi pengukuran relatif yang dipakai untuk
menurunkan rasio prioritas komposit dari skala rasio

individu yang menggambarkan pengukuran relatif dari
16



pengaruh berbagai elemen-elemen yang saling
berinteraksi bersentuhan dengan kriteria kontrol
(Saaty, 2005). ANP merupakan generalisasi dari
metode  Analytic  Hierarchy  Process, dengan
memperhatikan ketergantungan antara unsur-unsur
dari sistem hierarki. Banyaknya masalah pengambilan
keputusan tidak dapat terstruktur secara hierarkis
karena mereka melibatkan berbagai interaksi dan
ketergantungan unsur-unsur tingkat yang lebih tinggi
dalam hierarki dielemen level yang lebih rendah

(Baskoro dkk., 2021).

Tujuan @ Komponen,
Cluster —
1 (Level)
Kriteria
l Outer =i
Dependence Feedback
Subkriteria @

Alternatif ' Elemen
\ Inner
' Loop menunjukkan bahwa setiap Dependece

elemen hanya bergantung pada

;@

dlrmya sendiri
Gambar 2. 3 Model AHP (a) dan ANP (b)
Pembobotan dengan menggunakan metode ANP
membutuhkan model yang dapat merepresentasikan
saling keterkaitan antar kriteria yang dimilikinya.

Terdapat 2 kontrol yang perlu diperhatikan di dalam

17



memodelkan sistem yang hendak diketahui bobotnya.
Kontrol pertama merupakan kontrol hierarki yang
menampilkan  keterkaitan antar kriteria dan
subkriterianya. Pada kontrol ini tidak membutuhkan
struktur hierarki seperti pada metode AHP. Kontrol
lainnya adalah kontrol keterkaitan yang menunjukkan
adanya saling keterkaitan antar kriteria atau cluster.
Jaringan pada metode ini memiliki kompleksitas yang
tinggi dibanding dengan jenis lain, karena adanya
fenomena feedback dari cluster satu ke cluster lain,
bahkan dengan cluster-nya sendiri seperti yang tertera
pada gambar 2.3. Secara umum langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam menggunakan metode ANP
adalah sebagai berikut (M. Abdillah dkk., 2018):
a. Mendefinisikan Masalah
Pada tahap ini mendefinisikan masalah yang
dihadapi serta menentukan solusi yang diinginkan
dari masalah yang ada. Namun masalahnya harus
dinyatakan secara jelas (kriteria harus jelas) dan
harus menguraikannya menjadi sistem rasional
seperti sebuah jaringan.
b. Menentukan Pembobotan Komponen
Pada tahap ini pembobotan komponen atau

kriteria dilakukan oleh user secara random/acak.

18



Pada tabel 2.1 merupakan pedoman yang
digunakan untuk pemberian nilai dalam
perbandingan berpasangan. Pembobotan
menggunakan skala kuantitatif 1 sampai dengan 9
untuk menilai perbandingan tingkat kepentingan
suatu elemen terhadap elemen lainnya (Baskoro

dkk., 2021).

Tabel 2. 1 Pedoman pemberian nilai dalam
perbandingan berpasangan

ngl.{at Definisi Keterangan
Kepentingan
Kedua kriteria
Sama iy
1 . memiliki pengaruh
Penting
yang sama.
Penilaian sedikit
Sedikit | lebih memihak pada
3 Lebih salah satu Kriteria
Penting | dibanding
pasangannya
Penilaian sangat
Lebih memihak pada .sala.h
5 Pentin satu kriteria
& dibanding
pasangannya
Salah satu kriteria
v Sangat sangat berpengaruh
Penting | dan  dominasinya
tampak secara nyata
Mutlak Salah s'atu kriteria
9 Saneat terbukti mutlak
parse | lebih disukai
5 dibandingkan

19



dengan
pasangannya
Jika terdapat
2468 Nilai keraguan di antara
T Tengah | kedua penilaian
yang berdekatan
Jika kriteria x mempunyai salah
satu nilai di atas pada saat
Kebalikan dibanding.kar} dengan kriteria y
maka kriteria y mempunyai
nilai kebalikan bila
dibandingkan dengan Kkriteria x.

c. Menyusun Matriks Perbandingan Berpasangan

Menyusun matriks perbandingan
berpasangan merupakan salah satu bagian yang
penting dan diperlukan ketelitian dalam
penyusunannya. Pada thap ini akan ditentukan
skala kepentingan dari suatu elemen terhadap
elemen yang lainnya. Langkah pertama dalam
menyusun perbandingan berpasangan, yaitu
membandingkan dalam bentuk berpasangan
untuk setiap sub sistem hirarki. Perbandingan
tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam
bentuk matriks sebagai analisis numerik, yaitu
matriks n x n. Contohnya ketika terdapat suatu sub
sistem hierarki dengan suatu kriteria A dan

sejumlah elemen dibawahnya. B1 sampai Bn.
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Perbandingan antar elemen untuk sub sistem
hierarki tersebut dapat dibuat dalam bentuk
matriks n x n. Matriks ini disebut sebagai matriks
perbandingan berpasangan yang dapat dilihat
pada tabel 2.2 (M. Abdillah dkk., 2018).

Tabel 2. 2 Matriks perbandingan berpasangan

A By B, B; B,
B, B11 Bi2 B3 Bin
B, B4 By, B3 Ban
B; B3, B3, B33 B3,
B, Bni | Bnz | Bag Brn

Dengan

A : perbandingan antar kriteria

Bi : nilai kriteria (Kolom)

Bj : nilai kriteria (Baris)

Bij : nilai perbandingan kriteria Bi

terhadap kriteria Bj
Nilai bij merupakan nilai perbandingan
elemen Bi (Kolom) terhadap Bj (Baris) yang
menyatakan hubungan :
1) Seberapa jauh tingkat kepentingan Bi bila
dibandingkan dengan Bj, atau
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2) Seberapa besar kontribusi Bi terhadap
kriteria A dibandingkan dengan Bj, atau

3) Seberapa jauh dominasi Bi dibandingkan
dengan Bj, atau

4) Seberapa banyak sifat kriteria A terdapat
pada Bi dibandingkan dengan Bj Bila
diketahui nilai ij maka secara teoritis nilai bij

= 1/bij, sedangkan bij dalam situasi i = j

adalah mutlak.

Nilai numerik yang dipakai sebagai
perbandingan di atas diperoleh dari skala
perbandingan yang dibuat oleh Saaty dan Vargas.

. Menentukan Nilai Eigenvector

Langkah berikutnya adalah menentukan
nilai eigenvector dari matriks perbandingan
berpasangan. Perhitungan eigenvector dengan
cara menjumlahkan nilai setiap kolom dari
matriks lalau membagi setiap nilai sel dari kolom
dengan total kolom dan kemudian menjumlahkan
nilai-nilai dari setiap baris dan dibagi dengan n.

Nilai eigen dihitung dengan persamaan 1.

X=Z (Wij /ZWj) /n (1)
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Dengan:
X : eigenvector
Wij : nilai sel kolom dalam satu baris (i, j =
1...n)
XWj :jumlah total kolom
n : jumlah matriks yang dibandingkan
e. Memerika Rasio Konsistensi (Uji Konsistensi)
Langkah berikutnya adalah memeriksa rasio
konsistensi. Pertama mencari nilai A,;,4;s dengan

persamaan 2.

MAnaks = (nilaieigen1 X jumlah kolom 1) +

(nilai eigen 2 X jmlh kolom2)...n  (2)

Setelah mendapatkan A,k dicari nilai

Consistency Index (CI) dengan persamaan 3.

O\maks_ n)
==y (3)
Dengan:
CI : Consistency Index
Mnaks : nilai eigen terbesar
n : jumlah matriks yang dibandingkan
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Nilai CI tidak akan berarti apabila terdapat
standar untuk menyatakan apakah  CI
menunjukkan matriks konsisten. (Saaty, 2006)
berpendapat bahwa suatu matriks yang dihasilkan
dari perbandingan yang dilakukan secara acak
merupakan suatu matriks yang mutlak dan tidak
konsisten. Dari hasil matriks acak tersebut
didapatkan juga nilai Consistency Index, yang
disebut sebagai Random Index (RI). Dengan
membandingkan CI dan RI maka didapatkan
patokan untuk menentukan tingkat konsistensi
suatu matriks, yang disebut dengan Consistency

Ratio (CR), dengan persamaan 4.

CR= a (4)
RI

Dengan

CR : Consistency Ratio

CI : Consistency Index

RI : Random Index

Saaty menerapkan bahwa suatu matriks
perbandingan adalah konsisten bila CR tidak lebih
dari 10% atau 0,1. Apabila rasio Kkonsistensi
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semakin mendekati ke angka nol (0) berarti akan
semakin baik nilainya dan akan menunjukan
konsistensi dari matriks perbandingan tersebut.
Dari 500 buah sampel matriks acak dengan skala
perbandingan 1 - 9, untuk beberapa orde matriks
mendapatkan nilai rata-rata RI seperti pada tabel
2.3 (Saaty, 2006).
Tabel 2. 3 Nilai Random Index

Orde | |, | 3 4 5 6 7 8 9
matriks
RI 00058090112 1,24 | 1,32 | 1,41 | 1,45

f. Membuat Supermatriks

Supermatriks terdiri dari beberapa matriks.
Supermatriks digunakan dalam ANP karena
tedapat hubungan keterkaitan antara
elemen dalam suatu jaringan (network). (Saaty,
2006) terdapat 3 jenis supermatriks dalam ANP
yaitu sebagai berikut:

Unweighted Supermatrix

Unweighted supermatriks dibuat dengan
cara memasukan semua nilai eigen vector yang
diperoleh dari matriks perbandingan berpasangan

antar elemen.
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Weighted Supermatrix
Weighted supermatriks terbentuk dari tiap
blok vektor prioritas dengan dibobot berdasarkan
matriks perbandingan berpasangan antar cluster.
Limiting Supermatrix
Limiting supermatriks dibuat dengan cara
memangkatkan weighted supermatriks secara
terus menerus sampai angka disetiap
kolom dalam satu baris menjadi sama besar, yaitu
dengan cara memangkatkan weighted
supermatriks dengan pangkat k dimana k=1,2,..n.
g. Perankingan
Perankingan merupakan proses perpaduan
(nilai akhir) pada metode ANP. Hasil akhir metode
ANP dapat diambil dari nilai alternatif yang
dibandingkan dan kemudian dinormalisasi untuk
mengetahui nilai dari hasil akhir perhitungan
(final priority) (M. Abdillah dkk., 2018).
7. Bentuk Jaringan dalam ANP
Pada umumnya terdapat beraneka bentuk
jaringan dalam ANP yang telah dikembangkan menjadi
lebih kreatif. Hal ini dikarenakan ANP tidak dibatasi
oleh struktur hierarki seperti AHP. Beberapa bentuk
yang diperkenalkan oleh Ascarya (Rusydiana &

26



Rusydiana & Abrista, 2013) dari ANP antara lain dapat
berupa hierarki, holarki, jaringan analisa BCR (benefit-
cost ratio), dan jaringan secara umum, dari yang
sederhana hingga yang kompleks sebagai berikut.
a. Jaringan hierarki
Bentuk jaringan yang paling sederhana
adalah hierarki linier yang juga dipergunakan
dalam AHP. Secara umum struktur hierarki linier
berupa cluster-cluster dengan level tertinggi
berupa tujuan, kemudian Kkriteria (dan sub-
kriteria kalau ada), dan alternatif sebagai cluster
pada level terendah. Secara umum struktur
hiererki linier dapat dibaca pada gambar 2.4

berikut.

Tujuan @
|

Kriteria

L

Subkriteria

Alternatif

40

Gambar 2. 4 Jaringan Hierarki
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b. Jaringan Holarki

Bentuk jaringan kedua dalam ANP adalah
holarki. Jaringan holarki merupakan jaringan
dimana elemen (atau elemen-elemen) dalam
cluster pada level yang paling tinggi dependen
terhadap elemen (atau elemen-elemen) dalam
cluster pada level yang paling rendah, sehingga
terdapat garis hubungan antara cluster level
terendah dengan cluster level tertinggi. Secara
umum struktur jaringan holarki dapat dibaca pada

gambar 2.5 berikut ini.

Tujuan

Kriteria

|
I
Commnn >

Alternatif

Gambar 2. 5 Jaringan Holarki

c. Jaringan Analisa BCR (Benefits-Costs Ratio)
Bentuk jaringan ketiga dalam ANP adalah
jaringan analisa BCR. Salah satu bentuk

sederhananya adalah jaringan pengaruh (impact).
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Jaringan pengaruh mempunyai dua jaringan
terpisah untuk pengaruh positif dan pengaruh
negatif. Secara umum struktur jaringan pengaruh
BCR dapat dibaca pada gambar di bawah. Setelah
dihasilkan bobot untuk masing-masing alternatif
pada kedua jaringan, benefit-cost ratio (BCR)
masing-masing  alternatif dihitung dengan
membagi bobot pengaruh positif terhadap bobot
pengaruh negatif. Angka terbesar BCR merupakan
kebijakan dengan prioritas tertinggi yang
diusulkan yang dapat dilihat pada gambar 2.6
berikut.

Pengaruh Positif Pengaruh Negatif

Tujuan

P
T

Subkriteria @

!
Alternatif @ @

Gambar 2. 6 Jaringan Analisa BCR

d. Jaringan Umum
Bentuk jaringan keempat dalam ANP adalah
jaringan yang tidak memiliki bentuk khusus. Ada

yang sangat sederhana, namun struktur jaringan
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umum ini dapat juga berbentuk jaringan yang
kompleks yang melibatkan banyak cluster,
dependensi, dan feedback. Secara umum struktur
jaringan umum yang kompleks dapat dibaca pada

gambar 2.7 berikut ini.

=y \
M
DN W

Gambar 2. 7 Jaringan Umum

8. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa yang
selanjutnya disingkat BLT-DD merupakan salah satu
kegiatan pemberian bantuan langsung yang bersumber
dari Dana Desa kepada penerima keluarga penerima
manfaat dengan kriteria yang disepakati dan
diputuskan melalui musyawarah desa (Hafni dkk,
2021). Dana desa dapat berkontribusi dalam
penanganana covid-19 melalui sumber daya ekonomi
dan sosial yang dimilikinya (Arumdani dkk., 2021).

Terutama bersumber dari Anggaran Pendapatan Dan
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Belanja Desa (APBDesa) dan juga Dana Desa. Menurut
(Hidayat, 2021) untuk menyokong upaya-upaya dalam
mengurangi dampak dari Covid-19, Dana Desa dapat
juga dialokasikan menjadi anggaran on budget atau
tepat sasaran yang dapat digunakan langsung ditingkat
rumah tangga maupun desa. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 menyebutkan
bahwa Dana Desa merupakan Dana yang berasal dari
Anggaran pendapatan dan Belanja Negara yang
ditujukan bagi desa yang kemudian ditransfer melalui
anggaran pendapatan dan Belanja Daerah dan
diperuntukkan untuk keperluan penyelenggaraan
pemerintahan seperti pembangunan, pembinaan
masyarakat dan  pemberdayaan = masyarakat
(Arumdani dkk. 2021). Calon penerima BLT-Dana
Desa adalah berasal dari keluarga kurang mampu baik
yang terdata maupun yang tidak terdata dalam DTKS
(Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) yang memenuhi
kriteria sebagai berikut (Ebenezer Silitonga dkk.,
2020):
a. Tidak sedang menerima bantuan sosial lainnya
seperi PKH (Program Keluarga

Harapan)/memiliki kartu prakerja dll.
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b. Kehilangan pekerjaan/kekurangan cadangan
keuangan yang cukup untuk 3 bulan kedepan
c. Memiliki Anggota keluarga terkena atau rentan
dengan penyakit menahun dan atau kronis.
Selain itu ketentuan penerima bantuan ini juga
ditentukan berdasarkan hasil dari seleksi yang
dilakukan oleh perangkat desa sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam
serangkaian pemulihan ekonomi di masa pandemi
Covid-19, dana desa dapat digunakan sebagai bantuan
langsung tunai dana desa (BLT-DD) yang diberikan
kepada keluarga miskin selama 6 bulan dengan rincian
dalam 3 bulan pertama 600.000 rupiah dan dalam
bulan kedua 300.000 rupiah (Arumdani dkk., 2021).
Pada penelitian ini terdapat tiga kriteria yaitu
Profil, Ekonomi, dan Kesehatan serta terdapat delapan
subkriteria yang berupa kepemilikan  NIK,
Keikutsertaan Program, Usia, Pekerjaan, Penghasilan,
Status Kepemilikan Rumah, Kondisi Rumah, Status
Kesehatan Anggota Keluarga yang ditetapkan oleh
Pemerintah Desa dan sesuai dengan buku panduan
penerima dana BLT  terbitan Kementerian

PPN/BAPPENAS.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Tabel 2.4 di bawah ini merupakan beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan berdasarkan pada
kesamaan topik atau pemanfaatan teknologi yang menjadi
referensi dari penelitian ini.

Tabel 2. 4 Daftar Literatur

No Judul Penulis Hasil
01. Sistem Annisa Gita | Penelitian ini telah
Seleksi Rahayu berhasil membangun
Penerimaan (2022) sistem seleksi BLT-
BLT-Dana Dana Desa dengan
Desa Di Desa metode Analytical
Lemahduwur Hierarchy Process
Dengan (AHP) menggunakan
Metode metode Software
Analytical Development Life Cycle
Hierarchy (SDLC) Waterfall
Process (AHP) dengan hasil berupa
alternatif yang layak
maupun tidak layak
sebagai penerima
bantuan. Pengujian
sistem dilakukan
menggunakan  black
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box testing dan User

Acceptance Test (UAT).
02. Sistem Muhammad | Jurnal penelitian ini
Pendukung Igbal berhasil membangun
Keputusan Baskoro, sistem pendukung
Untuk Desi keputusan untuk
Menentukan | Andreswari, | menentukan siswa
Siswa Asahar berprestasi dengan
Berprestasi Johar metode Analytical
Menggunakan (2021) Network Process
Metode menggunakan metode
Analytical air terjun (waterfall)
Network dengan hasil berupa 10
Process (ANP) siswa yang berhak
Berbasis Web mendapatkan beasiswa
siswa Dberprestasi di

setiap angkatannya.
03. Sistem Muhammad | Jurnal penelitian ini

Pendukung Bayu membantu

Keputusan Wibawa, merekomendasikan
Rekomendasi | Desita Ria | Penerima Bantuan
Penerimaan | Yusian TB, | Langsung Tunai (BLT)
Bantuan Fahri menggunakan metode
Langsung Analytical ~ Hierarchy
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Tunai (BLT) [rawan Process (AHP) dengan
Pandemi (2021) hasil berupa calon
Covid 19 penerima Layak atau
Pada Desa Tidak Layak menerima
Bale Atu dana BLT. Penerima
Kabupaten BLT yang dinyatakan

Aceh Tengah Layak akan memiliki
Dengan nilai >2.0 dan nilai yang
Metode dinyatakan Tidak
Analytical Layak akan memiliki
Hierarchy nilai <2.0.

Process (AHP)

04. Sistem Eka Jurnal penelitian ini
Pendukung Larasati berhasil membangun
Keputusan Amalia, sistem pendukung
Berbasis Annisa keputusan dengan
Website Puspa menerapkan Analytical

Dalam Kirana, Network Process (ANP)
Menentukan Maulanna | sebagai upaya untuk
Kelayakan Prambudi | penyelesaian
Pembuatan (2020) kelayakan
Sertifikat permohonan

Tanah pembuatan sertifikat
Menggunakan sehingga tingkat
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Metode

akurasi yang didapat

Analytic keseluruhan  sampel
Network sebesar balik nama
Process (ANP) 80% hibah 80%, jual
beli 80%, jual beli 80%

hak tanggungan 70%.
05. Sistem Nobi Albion | Jurnal penelitian ini
Pendukung Zigkra, berhasil membangun
Keputusan Yeka sistem seleksi
Seleksi PSB Hendriyani | penerimaan siswa baru
Berbasis Web (2019) berbasis Web,
Menggunakan menggunakan bahasa
Metode pemograman PHP
Analityc (Hypertext Procescor)
Network serta berbasis
Process Framework Laravel
dan Mysql sebagai

Database Management

System (DBMS).

Sebagai dasar perancangan, peneliti menggunakan

acuan referensi yang telah disajikan sesuai tabel 2.5 di atas.

Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan dengan

penelitian yang telah dilakukan
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menggunakan metode Analytical Hiearchy Process (AHP)
dengan kriteria yang digunakan yaitu, Pendapatan, Umur,
Tanggungan, Pendidikan dan Status Rumah, untuk
menghasilkan keputusan dengan jenis jaringan hierarki.
Sedangkan aplikasi yang akan dibuat Sistem Pendukung
Keputusan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) Menggunakan Metode Analytic Network Process
(ANP) dengan menerapkan metode pengembangan sistem
berupa metode SDLC waterfall. Software yang digunakan
dalam Visual Studio Code dan bahasa pemrograman PHP,
sistem akan diuji menggunakan metode Blackbox Testing
dan User Acceptance Test. Penelitian akan dilaksanakan di
Desa  Wringinputih, Kecamatan Borobudur yang
merupakan desa wisata dekat dengan Candi Borobudur.
Kriteria yang diambil juga berbeda dengan penelitian
sebelumnya, bukan hanya berdasarkan Buku Panduan
Pendataan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD),
namun juga diambil sesuai kriteria-kriteria yang telah
ditentukan oleh pihak desa yang memiliki hubungan atau

keterkaitan antar kriteria, tidak berbentuk hierarki saja.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data
Pada proses pengumpulan data, ada dua metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan
data primer dan pengumpulan data sekunder yang
dilakukan secara bertahap. Pengumpulan data-data
tersebut dilakukan dengan cara berikut ini.
1. Pengumpulan Data Primer
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan melakukan
pengamatan langsung di Kantor Kelurahan Desa
Wringinputih Kecamatan Borobudur untuk
memperoleh dan mengumpulkan data yang
dibutuhkan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan diperoleh data penerima Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam
pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

(BLT-DD). Wawancara memungkinkan analisa

38



sistem sebagai pewawancara (interviewer) untuk
mengumpulkan data secara tatap muka langsung
dengan orang yang diwawancarai (interview)
(Alwendi, 2020). Wawancara dilakukan dengan
salah beberapa pihak di Kantor Kelurahan Desa
Wringinputih untuk mencari data seputar BLT-
Dana Desa, kriteria BLT-Dana Desa, serta
mekanisme alur bantuan calon penerima BLT-
Dana Desa yang dijelaskan pada tahap
Requirements  Analysis  metode  Waterfall.
Wawancara yang dilakukan diharapkan akan
memberikan informasi detail tentang data yang
menunjang penelitian ini, dan hal lain yang

diperlukan untuk membangun sistem ini.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Metode yang digunakan dalam pengumpulan
data sekunder yaitu metode studi literatur. Studi
literatur adalah penyelesaian masalah melalui
sumber-sumber tulisan terdahulu yang pernah
dibuat. Melalui metode ini peneliti memperoleh data
dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal, dan
media internet, maupun referensi lainnya yang
berhubungan dengan penelitian yang membahas

tentang Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan
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Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dan metode
Analytic Network Process (ANP). Informasi-informasi
tersebut diperoleh melalui peninjauan literatur yang

relevan (Alwendi, 2020).

Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan Sistem  Pendukung
Keputusan untuk menentukan  penerima bantuan
langsung tunai dana desa metode Analytic Network
Process ini adalah Software Development Lifecycle (SDLC)
model Waterfall (air terjun). SDLC adalah proses
pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan
metodologi yang digunakan untuk mengembangkan
sistem-sistem (Wahid, 2020). Salah satu model SDLC yang
paling sering digunakan adalah model Waterfall. Model
Waterfall merupakan model klasik yang sederhana
dengan laju sistem yang linier, dengan output dari setiap
tahap merupakan input bagi tahap selanjutnya.
Pembangunan SPK menggunakan metode Waterfall
memiliki tujuan yang berbeda-beda dalam setiap fase
pembangunan. Setelah fase pembangunan selesai, hasil
pengembangan akan berlanjut ketahap berikutnya dan
tidak ada jalan kembali. Keuntungan dari pembangunan

air terjun adalah bahwa hal itu memungkin kan untuk
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department talization dan control manajerial (Harlinda &
Nasir, 2020). Adapun tahapan-tahapan dalam metode
waterfall adalah (Sasmito, 2017):

Requirements ||
definition T
A Y
System and !
software design
i ] ]
Implementation
and unit testing [
x Sy
Integration and
system testing
e S
‘ Operation and

maintenance

Gambar 3. 1 Tahapan Metode Waterfall
1. Requirements Analysis

Seluruh kebutuhan software harus bisa
didapatkan dalam fase ini termasuk didalamnya
kegunaan software yang diharapkan pengguna dan
batasan software. Informasi ini biasanya dapat
diperoleh melalui wawancara, survey atau diskusi.
Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan
dokumentasi kebutuhan pengguna untuk digunakan
pada tahap selanjutnya (Harlinda & Nasir, 2020).

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah :

a. Analisa Sistem Seleksi yang Berjalan

Saat ini sistem seleksi yang berjalan masih

bersifat manual yaitu dengan mekanisme yang
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dimulai melalui ketua RT yang akan mendata

semua warga yang sesuai dengan Kriteria yang

telah ditentukan oleh pemerintah desa. Setelah
itu, pemerintah desa akan melakukan validasi
dan kemudian proses penentuan calon penerima

BLT-Dana Desa dilakukan melalui musyawarah

dalam rapat alokasi Dana Desa untuk

menentukan layak atau tidaknya calon penerima

BLT-Dana Desa. Dari musyawarah tersebut

nantinya akan diperoleh ranking nama-nama

penerima BLT-Dana Desa.
b. Analisa Sistem Baru yang Diusulkan
Melihat sistem seleksi yang telah berjalan,
proses seleksi masih dikatakan kurang efisien
karena dilakukan melalui hasil dari musyawarah

Desa. Adapun Sistem baru yang akan diusulkan

yaitu:

1) Kriteria berupa Profil, Ekonomi dan
Kesehatan serta subkriteria yang berupa
kepemilikan NIK, Keikutsertaan Program,
Usia,  Pekerjaan, Penghasilan, Status
Kepemilikan Rumah, Kondisi Rumah, Status
Kesehatan Anggota Keluarga serta profil ideal

dengan skala nilai yang sudah ditentukan oleh
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Kepala Desa dan selanjutnya diinputkan ke
dalam sistem.

2) Pemerintah desa yang berwenang selaku
admin akan menginputkan data calon
penerima BLT-DD ke dalam sistem.

3) Admin memberikan nilai pada matriks
perbandingan berpasangan dengan skala 1-9
yang mengacu pada skala kepentingan (Saaty,
2003) yang mana nilai tersebut telah
divalidasi oleh pihak pemerintah desa yang
berwenang.

4) Menginputkan Kriteria, subkriteria, dan profil
ideal yang sesuai dengan data alternatif
berupa data warga calon penerima BLT-Dana
Desa.

5) Sistem akan melakukan proses perhitungan
dengan metode ANP dan menampilkan tabel
hasil perhitungan.

6) Sistem akan menampilkan hasil dengan
peringkat nilai tertinggi hingga terendah
sehingga dapat terlihat data warga yang
direkomendasikan untuk  mendapatkan
bantuan BLT-Dana Desa di  Desa

Wringinputih.
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c. Analisa Perhitungan dengan Metode Analytical

Network Process (ANP)

Perhitungan dengan metode ANP
dilakukan untuk menentukan rekomendasi
penerima BLT-Dana Desa dengan tahapan
sebagai berikut.

1) Langkah awal dalam metode ANP adalah
mengidentifikasi tujuan dari masalah. Pada
kasus ini, masalah yang akan dipecahkan dan
tujuan yang ingin dicapai adalah menentukan
penerima BLT-Dana Desa. Pada kasus ini
terdapat 3 (tiga) kriteria yaitu profil, ekonomi
dan kesehatan. Tiap kriteria memiliki elemen
atau subkriteria, dapat dilihat pada gambar
3.2.

2) Membuat struktur network yang berfungsi
untuk menentukan pengaruh atau saling
ketergantungan antar kriteria maupun antar
elemen. Dalam kriteria profil memiliki tiga
subkriteria yang meliputi NIK, Keikutsertaan
Program, dan Usia. Kemudian dalam kriteria
Ekonomi memiliki empat subkriteria yang

meliputi Pekerjaan, Penghasilan, Status

44



Kepemilikan Rumah, dan Kondisi Rumah.
Serta dalam kriteria kesehatan memiliki satu
subkriteria yaitu Status Kesehatan Anggota
Keluarga. Kriteria tersebut disusun menjadi

network pada gambar 3.2 dibawabh ini.

D

Alternatif

D

Profil

Ekonomi

NIK

Keikutsertaan Program Penghasilan

Usia

. Pekerjaan

Status Kepemilikan Rumah
Kondisi Rumah

1l

Kesehatan

Status Kesehatan Keluarga

Gambar 3. 2 Struktur Network Penerimaan BLT-Dana Desa

3) Membuat struktur jaringan ANP pada sub-

subkriteria yang memiliki relasi atau
hubungan ketergantungan (interpendence)
yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Nilai yang akan diberikan antara 0 sampai 1,

dimana nilai yang mendakati 1 adalah tingkat
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pengaruh terbesar dan nilai yang mendekati 0

memiliki tingkat pengaruh kecil. Pada gambar

3.3. menjelaskan tentang hubungan antar

subkriteria yang memiliki ketergantungan

(interpendence) yang telah ditetapkan oleh

Kepala Desa dan menghasilkan hubungan

saling mempengaruhi yang dijelaskan sebagai

berikut:

a) Hubungan NIK mempengaruhi
Keikutsertaan Program sebesar 0,5 yang
artinya NIK akan berpengaruh sedikit
besar terhadap Keikutsertaan Program.

b) Hubungan NIK mempengaruhi Pekerjaan
sebesar 0,3 yang artinya NIK akan
berpengaruh  agak  kecil terhadap
Pekerjaan.

c) Hubungan NIK mempengaruhi Status
Kepemilikan Rumah sebesar 0,2 yang
artinya NIK akan berpengaruh sedikit agak
kecil terhadap Status Kepemilikan Rumabh.

d) Hubungan Keikutsertaan Program
mempengaruhi Penghasilan sebesar 0,5

yang artinya Keikutsertaan Program akan
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g)

h)

berpengaruh sedikit besar terhadap
Penghasilan.

Hubungan Usia mempengaruhi Status
Kesehatan Keluarga sebesar 0,2 yang
artinya Usia akan berpengaruh sedikit
agak kecil terhadap Status Kesehatan
Keluarga.

Hubungan Pekerjaan mempengaruhi
Keikutsertaan Program sebesar 0,7 yang
artinya Pekerjaan akan berpengaruh agak
besar terhadap Keikutsertaan Program.
Hubungan Pekerjaan = mempengaruhi
Penghasilan sebesar 0,7 yang artinya
Pekerjaan akan berpengaruh agak besar
terhadap Penghasilan.

Hubungan Pekerjaan mempengaruhi
Status Kepemilikan Rumah sebesar 0,5
yang artinya Pekerjaan akan berpengaruh
sedikit besar terhadap Status Kepemilikan
Rumah.

Hubungan Penghasilan mempengaruhi
Kondisi Rumah sebesar 0,3 yang artinya
Penghasilan akan berpengaruh agak kecil

terhadap Kondisi Rumah.
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j) Hubungan Penghasilan mempengaruhi
Status Kesehatan Keluarga sebesar 0,2
yang artinya Penghasilan akan
berpengaruh sedikit agak kecil terhadap
Status Kesehatan Keluarga.

k) Hubungan Status Kepemilikan Rumah
mempengaruhi Kondisi Rumah sebesar 0,3
yang artinya Status Kepemilikan Rumah
akan berpengaruh agak kecil terhadap
Kondisi Rumabh.

1) Hubungan Status Kesehatan Keluarga
mempengaruhi Keikutsertaan Program
sebesar 0,3 yang artinya Status Kesehatan

Keluarga akan berpengaruh agak kecil

Kondisi
Rumah

terhadap Keikutsertaan Program.

Status
Kepemilikan
Rumah

Status
Kesehatan
Keluarga

Pekerjaan

Gambar 3. 3 Struktur Jaringan ANP Subkriteria (Interpendence)

03
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4) Menentukan data alternatif atau data warga
sebagai calon penerima BLT-Dana Desa yang
menjadi alternatif dalam perhitungan dengan
metode ANP. Misalnya berikut ini pada tabel
3.1 merupakan contoh 5 data alternatif yang
akan diproses melalui perhitungan dengan
metode ANP.

Tabel 3. 1 Data Alternatif

No. Nama
Calon Penerima 1

Calon Penerima 2

Calon Penerima 3

Calon Penerima 4

Sl R B

Calon Penerima 5

5) Setelah kriteria, subkriteria dan hubungan
interpendence antar sub Kriteria telah
ditentukan sebelumnya, selanjutnya adalah
menentukan nilai profil ideal dari masing-
masing subkriteria dengan total sebanyak tiga
puluh dua (32) profil ideal. Berikut adalah
daftar profil ideal yang tertuang pada tabel 3.2

di bawah ini.
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Tabel 3. 2 Analisa Kriteria dan SubKkriteria

No. | Kriteria Subkriteria Profil Ideal Nilai Kategori Keterangan
Memiliki 1 Sangat Baik
NIK Belum memiliki 4 Kurang
> 40 Tahun 1 Sangat Baik
36 Tahun - 40 Tahun 2 Baik
Usia 31 Tahun - 35 Tahun 3 Cukup
1 Profil 27 Tahun - 30 Tahun 4 Kurang
22 Tahun - 26 Tahun 5 Sangat Kurang
Nihil 1 Sangat Layak
) KIP / BSM 2 Layak
g:(l)l;;iﬁrtaan KIS / BP]S / Jamkesmas 3 Cukup
KKS / KPS 4 Kurang Layak
PKH / BPNT / Kartu Prakerja 5 Tidak Layak
Kehilangan Pekerjaan / IRT 1 Sangat Layak
) Ekonomi | Pekerjaan Buruh / Sopir/ Petani 2 Layak
Pedagang / Wiraswasta 3 Cukup
Karyawan Swasta 4 Kurang Layak

50




PNS / TNI / Polri 5 Tidak Layak

0-500.000 1 Sangat Layak

500.001 - 1.000.000 2 Layak
Penghasilan 1.000.001 - 1.500.000 3 Cukup

1.500.001 - 2.000.000 4 Kurang Layak

>2.000.000 5 Tidak Layak
Status Menumpang 1 Sangat Baik
Kepemilikan Kontrak 2 Baik
Rumah Milik Sendiri 3 Cukup

Tidak Layak 1 Sangat Baik
Kondisi Rumah Kurang Layak 2 Baik

Cukup Layak 3 Cukup

Layak 4 Kurang
Status Kesehatan | Pisabilitas 1 Sangat Baik

Kesehatan | Anggota Penyakit Kronis 2 Baik

Keluarga Sehat 3 Cukup
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6) Menghitung matriks perbandingan
berpasangan kriteria satu dengan Kkriteria
lainnya dengan mengutamakan kriteria yang
lebih penting. Perbandingan terhadap dirinya
sendiri, akan menghasilkan nilai 1. Sehingga
nilai satu akan tampil secara diagonal. Bobot
nilai perbandingan diambil dari keputusan
pemegang kepentingan dengan nilai tingkat
kepentingan sesuai dengan tabel 2.1. Hasil
perhitungan matriks perbandingan
berpasangan kriteria dapat dilihat pada tabel
3.3 di bawah ini.

Tabel 3. 3 Matriks Perbandingan Kriteria

Profil Ekonomi Kesehatan
Profil 1 3 5
Ekonomi 0,333 1 3
Kesehatan 0,2 0,333 1
Jumlah 1,533 4,333 9
Perhitungan matriks perbandingan

sebagai berikut:
B11=1/B11=1/1=1
B21=1/B12=1/3=0,333
B31=1/B13=1/5=0,2
B32=1/B23=1/3=0,333
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7) Melakukan tahap normalisasi dengan
melakukan pembagian setiap elemen matriks
dengan total kolom, menghitung prioritas dan
eigen value. Hasil tahap ini dapat dilihat pada
tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3. 4 Normalisasi Matriks Perbandingan Kriteria

Ekono | Keseh | Jumla | Priorit | Eigen

Profil mi atan h as Value

Profil | 0,652 | 0,692 | 0,556 | 1,900 | 0,633 | 0,971

El;ﬁ?o 0217 | 0,231 | 0,333 | 0,781 | 0,260 | 1,129

Keseh | (130 | 0,077 | 0,111 | 0,318 | 0,106 | 0,955
atan

Total | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,000 | 1,000 | 3,055

Perhitungan Eigen Value menggunakan

persamaan 1 sebagai berikut:
Baris 1:((1/1,533) + (3/4,333) + (5/9))/3
=0,971
Baris 2 : ((0,333/1,533) + (1/4,333) +
(3/9))/3=1,129
Baris 3 : ((0,2/1,533) + (0,333/4,333) +
(1/9))/3=0,955
Amaks = 0,971 + 1,129 + 0,955 = 3,055

8) Menghitung rasio  konsistensi  untuk
mengetahui apakah perhitungan yang

dilakukan sudah konsisten ataukah belum.
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Perhitungan rasio konsistensi dapat dilihat

pada tabel 3.5 di bawah ini.

Tabel 3. 5 Perhitungan Rasio Konsistensi

Consistency Index (CI) 0,028
Random Index (RI) 0,580
Consistency Ratio (CR) 0,048 | KONSISTEN

9) Langkah

Perhitungan rasio konsistensi sesuai
dengan persamaan 3 dan 4 sebagai berikut:
Cl = A paks - 3)/(3-1) =0,055/2 =0,028
CR=CI/RI=0,028/0,580 = 0,048
selanjutnya yaitu menghitung
matriks perbandingan berpasangan kriteria
yang pertama yaitu profil, melakukan tahap
atau

normalisasi, menentukan prioritas

pembobotan, dan menentukan rasio

konsistensi dengan cara yang sama seperti

pada proses sebelumnya.

Tabel 3. 6 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Profil

NIK Keikutsertaan Usia
Program
NIK 1 2 5
Keikutsertaan 0,5 1 5
Program
Usia 0,2 0,2 1
Jumlah 1,7 3,2 11
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Tabel 3. 7 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria

Keikut
sertaa . .
NIK n Usia Juml | Priorit | Eigen
ah as Value
Progr
am
NIK 0,588 | 0,625 | 0,455 | 1,668 | 0,556 | 0,945
Keikuts
ertaan | 4,94 | 0,313 | 0,455 | 1,061 | 0,354 | 1,132
Progra
m
Usia 0,118 | 0,063 | 0,091 | 0,271 | 0,090 | 0,994
Total 1,000 | 1,000 | 1,000 | 3,00 | 1,000 | 3,071
Tabel 3. 8 Rasio Konsistensi Kriteria Profil
Consistency Index (CI) 0,035
Random Index (RI) 0,580
Consistency Ratio (CR) 0,061 | KONSISTEN

10)

Langkah

selanjutnya yaitu menghitung

matriks perbandingan berpasangan kriteria

yang kedua yaitu ekonomi, melakukan tahap

normalisasi,

pembobotan,

dan

menentukan

menentukan prioritas atau

rasio

konsistensi dengan cara yang sama seperti

pada proses sebelumnya.
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Tabel 3.

9 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Ekonomi

. . Status Kepemilikan Kondisi
Pekerjaan | Penghasilan Rumah Rumah
Pekerjaan 1 2 3 4
Penghasilan 0,500 1 3 3
Status Kepemilikan 0,333 0,333 1 3
Rumah
Kondisi Rumah 0,250 0,333 0,333 1
Jumlah 2,083 3,667 7,333 11
Tabel 3. 10 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Ekonomi
. . Status Kepemilikan | Kondisi . Eigen
Pekerjaan | Penghasilan Rumah Rumah Jumlah | Prioritas Value
Pekerjaan 0,480 0,545 0,409 0,364 | 1,798 0,450 0,937
Penghasilan 0,240 0,273 0,409 0,273 1,195 0,299 1,095
Status
Kepemilikan 0,160 0,091 0,136 0,273 | 0,660 0,165 1,210
Rumah
Kondisi
Rumah 0,120 0,091 0,045 0,091 | 0,347 0,087 0,955
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 | 4,000 1,000 | 4,197
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Tabel 3. 11 Rasio Konsistensi Kriteria Ekonomi

CI 0,066
RI 0,900
CR 0,073 | KONSISTEN
Di mana:
CI : Consistency Index
RI : Random Index
CR : Consistency Ratio

11) Langkah selanjutnya yaitu mengalikan hasil

normalisasi matriks perbandingan
berpasangan kriteria pada tabel 3.2 yang
berupa prioritas tiap kriteria dengan hasil
normalisasi matriks perbandingan
berpasangan yang berupa prioritas
subkriteria sesuai dengan pasangan masing-
masing kriteria dan akan menghasilkan
Bobot Global AHP. Berikut adalah hasil
perolehan bobot global AHP yang dapat
dilihat pada tabel 3.12 di bawah ini.
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Tabel 3. 12 Hasil Perolehan Bobot Global AHP

Nilai Prioritas Nilai Prioritas | Bobot Global
No. Kriteria Subkriteria
Kriteria Sub Kriteria AHP
NIK 0,556 0,352
1 Profil 0,633 Keikutsertaan Program 0,354 0,224
Usia 0,090 0,057
Pekerjaan 0,450 0,117
Penghasilan 0,299 0,078
2 Ekonomi 0,260 Status Kepemilikan
0,165 0,043
Rumah

Kondisi Rumah 0,087 0,023

Status Kesehatan
3 Kesehatan 0,106 1 0,106

Anggota Keluarga
Jumlah 1,000 3,000 1,000
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12) Setelah diperoleh hasil dari bobot global
AHP dari masing-masing subkriteria yang
berjumlah delapan subkriteria, dengan hasil
sesuai dengan tabel 3.12 diatas. Maka, tahap
selanjutnya adalah untuk mengetahui atau
mencari pengaruh interpendensi di antara
delapan subkriteria yang ada, yaitu dengan
memeriksa  seluruh  subkriteria ke
subkriteria lainnya menggunakan
perbandingan berpasangan dengan rentang
nilai di antara 0 - 1 dan diisi sesuai dengan
nilai pada gambar 3.3. Setelah rentang nilai
semua dimasukkan yang dapat dilihat pada
tabel 3.13, kemudian dilakukan normalisasi
seperti tahap sebelumnya untuk
mendapatkan hasil penjumlahan dari setiap
kolom sub kriteria yang dapat dilihat pada
tabel 3.14 sebagai berikut.
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Tabel 3. 13 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria (Interpendence)

Keikutser Status Status
. Pekerja | Penghasil | Kepemili | Kondisi Kesehatan
NIK taan Usia
Program an an kan Rumah Anggota
& Rumah keluarga
NIK 1,0 0,5 0,0 0,3 0,0 0,2 0,0 0,0
Keikutsert
aan 0,0 1,0 0,0 0,0 0,5 0,0 0,0 0,0
Program
Usia 0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,2
Pekerjaan 0,0 0,7 0,0 1,0 0,7 0,5 0,0 0,0
Pe“gr}l’aS‘la 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,5 0,3 0,2
Status
Kepemilik | 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,3 0,0
an Rumah
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Kondisi ), 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,0
Rumah
Status
Kesehatan | -, 0,3 0,0 0,3 0,0 0,0 0,0 1,0
Anggota
keluarga
Jumlah 1,0 2,5 1,0 1,6 2,2 2,2 1,6 1,4
Tabel 3. 14 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria
Keikuts Status Status
NIK ertaan Usia Peker;j Pepgh Kepemili | Kondisi | Kesehatan jumlah
Progra aan asilan kan Rumah Anggota
m Rumah keluarga
NIK 1,00 | 0,200 0,000 | 0,188 | 0,000 0,091 0,000 0,000 1,478
Keikutser
taan 0,00 | 0,400 0,000 | 0,000 | 0,227 0,000 0,000 0,000 0,627
Program
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Usia 0,00 | 0,000 | 1,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 0,143 1,143
Pe}‘fl”aa 0,00 | 0,280 | 0,000 | 0,625 | 0,318 | 0,227 0,000 0,000 1,450
Pe“ﬂl‘a“l 0,00 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,455 | 0,227 0,188 0,143 1,012
Status
Keﬁzrrlmh 0,00 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,455 0,188 0,000 0,642
Rumah
Kondisi | o | 0000 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0,000 0,625 0,000 0,625
Rumah
Status
Kesehata
n 0,00 | 0,120 | 0,000 | 0,188 | 0,000 | 0,000 0,000 0,714 1,022
Anggota
keluarga
Total | 1,00 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 1,000 1,000 6,522
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13) Selanjutnya melakukan perhitungan untuk
mendapatkan nilai bobot ANP dari masing-
masing  subkriteria, yaitu dengan
mengkalikan bobot global AHP subkriteria
pada tabel 3.12 dengan hasil jumlah
normalisasi matriks perbandingan di atas.
Berikut hasil Bobot ANP pada tabel 3.15.

Tabel 3. 15 Hasil Perkalian Normalisasi Matriks Perbandingan
Subkriteria dengan Bobot Global AHP Subkriteria

o Bobot AHP Bobot
SubKriteria | Jumlah Subkriteria ANP
NIK 1,478 0,352 0,521
Keikutsertaan 0,627 0,224 0,141
Program
Usia 1,143 0,057 0,065
Pekerjaan 1,450 X 0,117 = 0,170
Penghasilan 1,012 0,078 0,079
Status
Kepemilikan 0,642 0,043 0,028
Rumah
Kondisi 0,625 0,023 0,014
Rumah
Status
Kesehatan |, ), 0,106 0,108
Anggota
keluarga
Total 6,522 1,000 1,125

14) Hasil perkalian di atas menghasilkan nilai

bobot ANP pada masing-masing subkriteria.
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Berikut adalah nilai bobot ANP pada tabel

3.16.
Tabel 3. 16 Nilai Bobot ANP SubKriteria
e Nilai Bobot

SubKriteria ANP
NIK 0,521
Keikutsertaan Program 0,141
Usia 0,065
Pekerjaan 0,170
Penghasilan 0,079
Status Kepemilikan Rumah 0,028
Kondisi Rumah 0,014
Status Kesehatan Anggota 0,108
Keluarga

15) Langkah selanjutnya adalah melakukan
perhitungan matriks perbandingan
berpasangan Profil Ideal pada masing-
masing subkriteria. Pada kriteria yang
pertama yaitu profil terdapat subkriteria
kepemilikan NIK, Keikutsertaan Program,
dan Usia. Maka selanjutnya menghitung
matriks perbandingan berpasangan,
membuat matriks normalisasi, matriks
penjumlahan setiap baris, dan menghitung
rasio konsisitensi pada tiap-tiap subkriteria.
Berikut adalah matriks perbandingan Profil

Ideal pada subkriteria di kriteria pertama.
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Tabel 3. 17 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria NIK

Mimiliki NIK Belum Memiliki
Mimiliki NIK 1 3
Belum Memiliki 0,333 1
Jumlah 1,333 4

Tabel 3. 18 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria NIK

Mimiliki NIK Belum Memiliki Jumlah Prioritas Eigen Value
Mimiliki NIK 0,750 0,750 1,500 0,750 1,000
Belum Memiliki 0,250 0,250 0,500 0,250 1,000
Total 1,000 1,000 2,000 1,000 2,000

Tabel 3. 19 Rasio Konsistensi Subkriteria NIK

Consistency Index (CI) 0,000
Random Index (RI) 0,000
Consistency Ratio (CR) 0,000
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Tabel 3. 20 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Keikutsertaan Program

Nihil KKS/KPS KIP/BSM | KIS/BPJS/Jamkesmas | PKH/BPNT/BST
Nihil 1 5 5 5 5
KKS/KPS 0,2 1 2 2 2
KIP/BSM 0,2 0,5 1 2 2
KIS/BPJS/Jamkesmas | 0,2 0,5 0,5 1 2
PKH/BPNT/BST 0,2 0,5 0,5 0,5 1
Jumlah 1,8 7,5 9 10,5 12
Tabel 3. 21 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Keikutsertaan Program
PKH/ .
i KKS/ KIP/ KIS/BPJS/] o Eigen
Nihil KPS BSM amkesmas Bl;lg];[‘/ Jumlah | Prioritas Value
Nihil 0,556 0,667 0,556 0,476 0,417 2,671 0,534 0,961
KKS/KPS 0,111 0,133 0,222 0,190 0,167 0,824 0,165 1,236
KIP/BSM 0,111 0,067 0,111 0,190 0,167 0,646 0,129 1,163
KIS/BPJS/ 0,111 0,067 0,056 0,095 0,167 0,495 0,099 1,040
Jamkesmas
PKHé];?NT/ 0,111 0,067 0,056 0,048 0,083 0,364 0,073 0,874
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 1,000 5,274
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Tabel 3. 22 Rasio Konsistensi Subkriteria Keikutsertaan Program

Consistency Index (CI)

0,069

Random Index (RI)

1,120

Consistency Ratio (CR)

0,061

KONSISTEN

Tabel 3. 23 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Usia

> 40 36 Tahun-40 | 31 Tahun-35 | 27 Tahun-30 | 22 Tahun - 26
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

> 40 Tahun 1 2 3 3 3

36 Tahun - 40 Tahun 0,5 1 2 3 3
31 Tahun - 35 Tahun 0,333 0,5 1 2 3
27 Tahun - 30 Tahun 0,333 0,333 0,5 1 2
22 Tahun - 26 Tahun 0,333 0,333 0,333 0,5 1
Jumlah 2,5 4,166 6,833 9,5 12
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Tabel 3.

24 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Usia

31 27 22
>40 | 36 Tahun- | Tahun- | Tahun | Tahun o Eigen
Tahun | 40 Tahun 35 -30 -26 Jumlah | Prioritas Value
Tahun | Tahun | Tahun
> 40 Tahun 0,400 0,480 0,439 0,316 | 0,250 | 1,885 0,377 | 0,942
36 Tahun - 40 Tahun | 0,200 0,240 0,293 0,316 | 0,250 | 1,298 0,260 1,082
31 Tahun - 35 Tahun | 0,133 0,120 0,146 0,211 | 0,250 | 0,860 0,172 1,176
27 Tahun - 30 Tahun | 0,133 0,080 0,073 0,105 | 0,167 | 0,558 0,112 1,061
22 Tahun - 26 Tahun | 0,133 0,080 0,049 0,053 | 0,083 | 0,398 0,080 0,955
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 | 1,000 | 5,000 1,000 5,216
Tabel 3. 25 Rasio Konsistensi Subkriteria Usia
Consistency Index (CI) 0,054
Random Index (RI) 1,120
Consistency Ratio (CR) 0,048 | KONSISTEN
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16) Setelah melakukan perhitungan terhadap
kriteria pertama yaitu Profil dengan
melakukan perhitungan matriks
perbandingan berpasangan dari masing-
masing subkriteria. Langkah selanjutnya
adalah menghitung matriks perbandingan
berpasangan, membuat matriks normalisasi,
matriks penjumlahan setiap baris, dan
menghitung rasio konsistensi pada tiap-tiap
subkriteria yang terdapat pada Kkriteria
kedua yaitu kondisi ekonomi yang memiliki
empat subkriteria. Perhitungan dimulai dari
subkriteria pekerjaan, penghasilan, status
kepemilikan rumah, dan yang terakhir
adalah kondisi rumah dengan masing-
masing profil ideal yang telah ditentukan
sebelumnya dan perhitungan dapat dilihat
pada tabel 3.26 sampai dengan tabel 3.37

sebagai berikut.
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Tabel 3. 26 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Pekerjaan

Kehilangan Buruh / Sopir Pedagang / Karyawan PNS / TNI
Pekerjaan/ IRT | / Tukang Jahit Wiraswasta Swasta / Polri
Kehilangan
Pekerjaan/ IRT 1 3 4 > 7
Buruh / Sopir /

Tukang Jahit 0,333 1 3 3 3
Pedagang / 0,25 0,333 1 3 3
Wiraswasta

Karyawan 0,2 0,333 0,333 1 3
Swasta
PNS / TNI / 0,143 0,333 0,333 0,333 1
Polri
Jumlah 1,926 5 8,667 12,333 17
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Tabel 3. 27 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Pekerjaan

Kehilangan BSlcl)rlil}"l // Pedagang / | Karyawan PNS/ Eigen
Pekerjaan/ p -cagang Y TNI/ | Jumlah | Prioritas &
Tukang | Wiraswasta | Swasta . Value
IRT ) Polri
Jahit
Kehilangan
Pekerjaan/ 0,519 0,600 0,462 0,405 | 0,412 | 2,398 | 0,480 | 0,924
IRT
Buruh /
Sopir / 0,173 0,200 0,346 0243 | 0176 | 1,139 | 0,228 | 1,139
Tukang
Jahit
Pedagang /| 13 0,067 0,115 0243 | 0176 | 0,732 | 0146 | 1,268
Wiraswasta
Karyawan 0,104 0,067 0,038 0081 | 0,176 | 0,467 | 0,093 | 1,151
Swasta
PNSP{)II?”/ 0,074 0,067 0,038 0,027 | 0,059 | 0,265 | 0,053 | 0,901
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 | 1,000 | 5,000 | 1,000 | 5,383
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Tabel 3. 28 Rasio Konsistensi Subkriteria Pekerjaan

Consistency Index (CI) 0,096
Random Index (RI) 1,120
Consistency Ratio (CR) 0,085

KONSISTEN

Tabel 3. 29 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Penghasilan

500.001 - 1.000.001 - 1.500.001 - >
0-500.000 1.000.000 1.500.000 2.000.000 2.000.000

0-500.000 1 2 3 5 7
500.001 -

1.000.000 0.5 ! 2 3 >
1.000.001 -

1.500.000 0,333 0,5 1 2 5
1.500.001 -

2.000.000 0,2 0,333 0,5 1 2

>2.000.000 0,142 0,2 0,2 0,5 1

Jumlah 2,176 4,033 6,7 11,5 20
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Tabel 3. 30 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Penghasilan

0- 500.001 - 1.00(_).001 1.50(_).001 S umlah | Prioritas Eigen
500.000 | 1.000.000 1.500.000 | 2.000.000 2.000.000 Value
0-
500.000 0,460 0,496 0,448 0,435 0,350 2,188 0,438 0,952
500.001 -
1.000.000 0,230 0,248 0,299 0,261 0,250 1,287 0,257 1,038
1.000.001 -
1.500.000 0,153 0,124 0,149 0,174 0,250 0,850 0,170 1,139
1.500.001 -
2.000.000 0,092 0,083 0,075 0,087 0,100 0,436 0,087 1,003
>
2.000.000 0,066 0,050 0,030 0,043 0,050 0,239 0,048 0,954
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 5,000 1,000 | 5,087
Tabel 3. 31 Rasio Konsistensi Subkriteria Penghasilan
Consistency Index (CI) 0,022
Random Index (RI) 1,120
Consistency Ratio (CR) 0,019 | KONSISTEN
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Tabel 3. 32 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Status Kepemilikan Rumah

Menumpang Kontrak Milik Sendiri
Menumpang 1 3 5
Kontrak 0,333 1 3
Milik sendiri 0,2 0,333 1
Jumlah 1,533 4,333 9

Tabel 3. 33 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Status Kepemilikan Rumah

Menumpang Kontrak Milik Sendiri Jumlah Prioritas 516‘:]122
Menumpang 0,652 0,692 0,556 1,900 0,633 0,971
Kontrak 0,217 0,231 0,333 0,781 0,260 1,129
Milik
sendiri 0,130 0,077 0,111 0,318 0,106 0,955
Total 1,000 1,000 1,000 3,000 1,000 3,055
Tabel 3. 34 Rasio Konsistensi Subkriteria Status Kepemilikan Rumah
Consistency Index (CI) 0,028
Random Index (RI) 0,580
Consistency Ratio (CR) 0,048 | KONSISTEN
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Tabel 3. 35 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Kondisi Rumah

Tidak Layak Kurang Layak Cukup Layak Layak
Tidak Layak 1 2 3 4
Kurang Layak 0,5 1 3 3
Cukup Layak 0,333 0,333 1 3
Layak 0,25 0,333 0,333 1
Jumlah 2,083 3,667 7,333 11

Tabel 3. 36 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Kondisi Rumah

Tidak o Eigen
Layak Kurang Layak Cukup Layak Layak Jumlah | Prioritas Value
Tidak
Layak 0,480 0,545 0,409 0,364 1,798 0,450 0,937
Kurang
Layak 0,240 0,273 0,409 0,273 1,195 0,299 1,095
Cukup
Layak 0,160 0,091 0,136 0,273 0,660 0,165 1,210
Layak 0,120 0,091 0,045 0,091 0,347 0,087 | 0,955
Total 1,000 1,000 1,000 1,000 4,000 1,000 | 4,197
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Tabel 3. 37 Rasio Konsistensi Subkriteria Kondisi Rumah

CI 0,066
RI 0,900
CR 0,073

Di mana:

CI : Consistency Index

RI : Random Index

CR : Consistency Ratio

17) Setelah melakukan perhitungan matriks
perbandingan  berpasangan
kriteria kedua yaitu Ekonomi maka langkah
selanjutnya adalah menghitung matriks
perbandingan  berpasangan,
matriks normalisasi, matriks penjumlahan
setiap baris, dan menghitung
konsistensi pada tiap-tiap subkriteria yang
terdapat pada kriteria ketiga kondisi
kesehatan yaitu Status Kesehatan Anggota
Keluarga. Perhitungan dapat dilihat pada
tabel 3.38 sampai dengan tabel 3.40 sebagai

berikut.
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Tabel 3. 38 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Status Kesehatan Keluarga

Disabilitas Penyakit Kronis Sehat
Disabilitas 1 3 5
Penyakit Kronis 0,333 1 3
Sehat 0,2 0,333 1
Jumlah 1,533 4,333 9

Tabel 3. 39 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Status Kesehatan Keluarga

Disabilitas | Penyakit Kronis Sehat Jumlah Prioritas Eigen

Value

Disabilitas 0,652 0,692 0,556 1,900 0,633 0,971

Penyakit 0,217 0,231 0,333 0,781 0,260 1,129
Kronis

Sehat 0,130 0,077 0,111 0,318 0,106 0,955

Total 1,000 1,000 1,000 3,000 1,000 3,055
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Tabel 3. 40 Rasio Konsistensi Subkriteria Status Kesehatan Keluarga

CI 0,028
RI 0,580
CR 0,048 | KONSISTEN
Di mana:
CI : Consistency Index
RI : Random Index
CR : Consistency Ratio

18) Setelah semua proses perhitungan matriks

perbandingan berpasangan Profil Ideal pada
masing-masing subkriteria yang berjumlah
delapan pada tiga kriteria yaitu, Profil,
Ekonomi, dan Kesehatan maka,
menghasilkan Bobot Prioritas dari Profil
Ideal Subkriteria yang disajikan pada tabel
3.41 berikut.
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Tabel 3. 41 Nilai Bobot Prioritas Profil Ideal

Bobot Prioritas

No. | Kriteria Sub Kriteria Profil Ideal Profil Ideal

Memiliki NIK 0,750

NIK Belum Memiliki 0,250

Nihil 0,534

KIP / BSM 0,165

Keikutsertaan Program KIS / BPJS / Jamkesmas 0,129

KKS / KPS 0,099

1 Profil PKH / BPNT / Kartu Prakerja 0,073
> 40 Tahun 0,377

36 Tahun - 40 Tahun 0,260

Usia 31 Tahun - 35 Tahun 0,172

27 Tahun - 30 Tahun 0,112

22 Tahun - 26 Tahun 0,080

Kehilangan Pekerjaan / IRT 0,480

2 Ekonomi | Pekerjaan Buruh / Sopir / Petani 0,228
Pedagang / Wiraswasta 0,146
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Karyawan Swasta 0,093

PNS / TNI / Polri 0,053

0-500.000 0,438

500.001 - 1.000.000 0,257

Penghasilan 1.000.001 - 1.500.000 0,170

1.500.001 - 2.000.000 0,087

>2.000.000 0,048

- Menumpang 0,633

Status Kepemilikan Kontrak 0.260
Rumah — —

Milik Sendiri 0,106

Tidak Layak 0,450

. Kurang Layak 0,299

Kondisi Rumah Cukup Layak 0.165

Layak 0,087

Disabilitas 0,633

Kesehatan Status Kesehatan Anggota Penyakit Kronis 0,260

Keluarga
Sehat 0,106
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19) Setelah semua nilai bobot prioritas dari
masing-masing profil ideal diperoleh yang
memiliki jumlah sebesar tiga puluh dua (32)
profil ideal maka, tahap selanjutnya adalah
menentukan nilai dari masing-masing
alternatif pada setiap subkriteria. Nilai dari
alternatif disesuaikan dengan data penerima
BLT-DD yang telah ditentukan sebelumnya
sesuai dengan kondisi asli dari calon
penerima BLT-DD. Kondisi dari alternatif
kemudian dikonversi ke nilai bobot prioritas
profil ideal yang sesuai dengan data
penerima. Nilai dari masing-masing
alternatif di setiap subkriteria dapat dilihat
pada tabel 3.42 sebagai berikut.
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Tabel 3. 42 Nilai Alternatif pada Subkriteria

L R g AN
5 B g o o =
el F| 2| & | T 2| F|E S8 2
= & |3 E @ = g 5 | 8 8
= 2. |2 & = 2 5 =2 |BE 2| 5 =
NO NAMA = 5 B g 3 B =S EE 2|8 B E
8 = o = = = 2|8 8 @
5 = = 8 =
0,521 | 0,141 | 0,065 | 0,170 | 0,079 0,028 | 0,014 0,108
1 | Calon Penerima 1 0,750 | 0,260 | 0,534 | 0,146 | 0,257 0,260 0,299 0,106
2 | Calon Penerima 2 0,750 | 0,377 | 0,534 | 0,093 0,170 0,106 0,299 0,106
3 | Calon Penerima 3 0,750 | 0,377 | 0,534 | 0,228 0,257 0,106 0,299 0,106
4 | Calon Penerima 4 0,750 | 0,377 | 0,534 | 0,228 | 0,257 0,106 0,299 0,106
5 | Calon Penerima 5 0,750 | 0,377 | 0,534 | 0,228 | 0,257 0,106 0,299 0,106

82




20) Tahap terakhir adalah menghitung nilai
pada tiap-tiap alternatif sesuai dengan tabel
3.42 diatas berdasarkan Bobot ANP masing-
masing  subkriteria dengan rincian
perhitungan sebagai berikut.

Calon Penerima 1 = (0,521)(0,750)
(0,141)(0,260) + (0,065)( 0,534)
(0,170)(0,146) +  (0,079)(0,257)
(0,028)(0,260) +  (0,014)(0,299)
(0,108)(0,106) = 0,551

Calon Penerima 2 = (0,521)(0,750)
(0,141)(0,377) + (0,065)( 0,534)
(0,170)(0,093) +  (0,079)(0,170)
(0,028)(0,106) + (0,014)(0,299)
(0,108)(0,106) = 0,538

Calon Penerima 3 = (0,521)(0,750)
(0,141)(0,377) + (0,065)( 0,534)
(0,170)(0,288) +  (0,079)(0,257)
(0,028)(0,106) +  (0,014)(0,299)
(0,108)(0,106) = 0,56

Calon Penerima 4 = (0,521)(0,750)
(0,141)(0,377) + (0,065)( 0,534)
(0,170)(0,288) +  (0,079)(0,257)

-+

+

+

+

-+

+

+

+

-+

+

=+

+

=+

+

=+

83



(0,028)(0,106)

(0,141)(0,377)
(0,170)(0,288)
(0,028)(0,106)

21) Hasil

akhir

+ (0,014)(0,299)
(0,108)(0,106) = 0,568
Calon Penerima 5 = (0,521)(0,750)

+  (0,065)(

0,534)

+  (0,079)(0,257)
+  (0,014)(0,299)
(0,108)(0,106) = 0,568

=+

+

+

+

=+

berupa alternatif terpilih

berdasarkan proses perhitungan dengan

metode ANP, hasil nilai tertinggi hingga

terendah kemudian di ranking dan pada
tabel 3.43 berikut.
Tabel 3. 43 Hasil Penilaian Alternatif

NO. NAMA TOTAL RANKING
1. | Calon Penerima 1 0,551 2
2. | Calon Penerima 2 0,538 3
3. | Calon Penerima 3 0,568 1
4. | Calon Penerima 4 0,568 1
5. | Calon Penerima 5 0,568 1

2. System and Software Design

Tahap ini dilakukan sebelum melaksanakan

coding atau pengkodean. Tahap ini memiliki tujuan

dalam memberikan gambaran apa yang seharusnya
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dikerjakan dan bagaimana bentuk tampilannya.
Tahap ini membantu dalam menspesifikasikan
kebutuhan hardware dan sistem serta
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan
(Harlinda & Nasir, 2020). Hasil perancangan berupa
Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) untuk
menggambarkan aliran data dari suatu proses atau
sistem dan Entity Relationship Diagram (ERD) sebagai
diagram untuk perancangan database.
a. Context Diagram
Diagram konteks merupakan sebuah
diagram sederhana yang berisi penggambaran
hubungan antara entitas luar, masukan, serta
keluaran dari sistem. Diagram konteks
direpresentasikan dengan lingkaran yang

mengawali keseluruhan sistem.

Login

input data admin
input data penerima
input data Kriteria
input data Subkriteria
input data Perbandingan
input data Penilaian
Logout

0.0
Sistem Pendukung
Keputusan Penerima
ELT-DD

Admin

data admin

data penerima
data Kriteria

data Subkriteria
data Perbandingan
data Penilaian
Laporan hasil

Gambar 3. 4 Context Diagram
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Gambar di atas untuk menampilkan proses
admin yang memiliki hak akses penuh di dalam
sistem. Dimana admin memiliki tugas
memanajemen  sistem dan user serta
menginputkan data create, read, update, dan
delete (CRUD) (Zigkra & Hendriyani, 2019).

. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan
model yang dibentuk untuk menggambarkan
sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional
yang dihubungkan satu sama lain dengan alur
data (Nurmalina dkk., 2017).

DFD memberikan gambaran yang lebih
detail dari diagram konteks sehingga proses
pada sistem dapat terlihat dengan jelas. DFD
yang  menggambarkan  seluruh  Sistem
Pendukung Keputusan, Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD) dengan metode ANP

ditunjukkan oleh gambar 3.5 di bawah ini.
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Email, Password Email, Password

user

Email Email

2.0

data kriteria Pembentukan kriteria —
Kriteria
3.0
data subkriteria Pembentukan subkriteria
Subkriteria
data nilai kriteria _— T -
nilai kriteria

data nilai subkriteria —», —

data nilai interpendence —»| Perhitungan nilai subkriteria
data alternatif e ——

alternatif

hasil —|

laporan hasil SPK

Gambar 3. 5 DFD Level 0

Terdapat entitas admin yang dapat
mengakses beberapa proses di dalam sistem
diantaranya pembentukan kriteria,
pembentukan subkriteria, proses perhitungan
ANP dan laporan  hasil. Selanjutnya
menggambarkan secara detail proses 4 melalui
DFD level 1. DFD level 1 pada proses 4
perhitungan ANP ditunjukkan pada gambar 3.6

berikut.
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41
Perbandingan
Matriks
Subkriteria

nilai kriteria

Admin '— data kriteria

42
Perbandingan
Matriks
Subkriteria

data subkriteria

nilai subkriteria —— nilai subkriteria —

nilai prioritas subkriteria

nilai prieritas kriteria

43
Membuat
Supermatriks

nilal limit ———» Perbandingan
Alternatif

data alternatif

nilai alternatif

Hasil

Gambar 3. 6 DFD Level 1 proses 4

Proses perhitungan ANP pada DFD level 0
dijelaskan lebih detail dengan DFD Level 1
dimana pada proses tersebut terdapat proses
perbandingan matriks kriteria, perbandingan
matriks subkriteria dan perhitungan alternatif.

c. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD atau Entity Relationship Diagram
adalah bentuk bagan yang terdiri dari simbol-
simbol yang menggambarkan relasi dan entitas
suatu sistem (Hamid dkk., 2021). Berikut ERD
perancangan sistem pendukung keputusan
penerima bantuan langsung tunai yang dapat

dilihat pada gambar 3.7 sebagai berikut:
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Gambar 3. 7 Entity Relationship Diagram (ERD)

d. Perancangan Database
Perancangan database dibuat dalam
bentuk tabel sebagai acuan dalam proses
pengolahan data. Adapun perancangan database

pada kasus ini adalah sebagai berikut.
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1) Database Kriteria

Tabel kriteria memuat berbagai data
yang berkaitan dengan data kriteria pada
sistem penerimaan BLT-DD. Data Kriteria
tersebut antara lain id_kriteria, nama_Kkriteria
dan kriteria_id. Rancangan database kriteria

dapat dilihat pada tabel 3.44 sebagai berikut.

Tabel 3. 44 Rancangan Database Kriteria

Tabel kriteria

. Tipe

Nama Atribut Ukuran Keterangan
Data
id_kriteria Int 11 Primary
Key

nama_Kriteria Text - -
kriteria_id Int 11 -

2) Database kriteria_nilai

Tabel kriteria_nilai memuat berbagai
data yang berkaitan dengan data nilai kriteria
penerima BLT. Data nilai kriteria tersebut
antara lain id_Kkriteria_nilai, kriteria_id_dari,
kriteria_id_tujuan dan nilai. Rancangan
database nilai kriteria dapat dilihat pada tabel
3.45 sebagai berikut.
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Tabel 3. 45 Rancangan Database Kriteria Nilai

Tabel kriteria_nilai

Al\’i?irlr)ljt E;ﬂz Ukuran Keterangan
id_kriteria_nilai Int 11 Primary Key
kriteria_id_dari Int 11 -
kriteria_id_tujuan Int 11 -
nilai Int 1 -

3) Database kriteria_hasil

berkaitan dengan data hasil kriteria pada

aplikasi penerimaan BLT. Data hasil kriteria

Tabel

tersebut antara lain

prioritas. Rancangan database kriteria hasil

dapat dilihat pada tabel 3.46 sebagai berikut.

kriteria memuat data yang

id_kriteria, dan

Tabel 3. 46 Rancangan Database Kriteria Hasil

Tabel kriteria_hasil

Nama Tipe
Atribut Data Ukuran Keterangan
id Int 11 Primary
Key
id_kriteria Int 11 -
prioritas Float - -

4) Database subkriteria

data yang berkaitan dengan data subkriteria

penerima BLT. Data subkriteria tersebut

Tabel subkriteria memuat berbagai
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antara lain id_subkriteria, nama_subKkriteria,

id_kriteria, tipe, nilai_minimum,
nilai_maksimum, op_min, op_max dan id_nilai.
Rancangan database subkriteria dapat dilihat

pada tabel 3.47 sebagai berikut.

Tabel 3. 47 Rancangan Database Subkriteria
Tabel subkriteria

Al\iiirSSt glarzz Ukuran Keterangan
id_subkriteria Int 11 Primary Key
nama_subkriteria | Varchar 80 -
id_kriteria Int 11 -
tipe Enum 'teks’, 'nilai’ -
nilai_minimum Double - -
nilai_maksimum Double - -
op_min Varchar 4 -
op_max Varchar 4 -
id_nilai Int 11 -

5)

Database subkriteria_nilai

Tabel subkriteria_nilai memuat
berbagai data yang berkaitan dengan data

nilai subkriteria penerima BLT. Data nilai

subKkriteria tersebut antara lain
id_subkriteria_hasil, = id_subkriteria, dan
prioritas.  Rancangan  database  nilai

subkriteria dapat dilihat pada tabel 3.48

sebagai berikut.
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Tabel 3. 48 Rancangan Database Subkriteria Nilai

Tabel subkriteria_nilai

Nama Atribut Tipe Data | Ukuran Keterangan
id_subkriteria_hasil Int 11 Primary Key
id_subkriteria Int 11 -
prioritas Double - -

6) Database nilai_kategori

Tabel nilai_kategori memuat berbagai

data yang berkaitan dengan data nilai
kategori penerima BLT. Data nilai kategori
tersebut antara lain id_nilai dan nama_nilai.
Rancangan database nilai kategori dapat

dilihat pada tabel 3.49 sebagai berikut.

Tabel 3. 49 Rancangan Database Nilai Kategori

Tabel nilai_kategori

Nama Atribut | Tipe Data Ukuran Keterangan
id_nilai Int 11 Primary
Key
nama_nilai Varchar 30 -

7) Database Inter

Tabel Inter memuat berbagai data yang
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database inter dapat dilihat pada tabel 3.50

sebagai berikut.

Tabel 3. 50 Rancangan Database Inter

Tabel inter

Nama Atribut | Tipe Data | Ukuran Keterangan
id_inter Int 11 Primary
Key
nama_inter Text - -
inter_id Int 11 -

8) Database inter_nilai

Tabel inter nilai memuat berbagai data
yang berkaitan dengan data nilai hubungan
interpendence data subkriteria penerima BLT.
Data nilai inter tersebut antara lain
id_innter_nilai, inter_id_dari, inter_id_tujuan
dan nilai. Rancangan database nilai inter

dapat dilihat pada tabel 3.51 sebagai berikut.

Tabel 3. 51 Rancangan Database Inter Nilai

Tabel inter_nilai
Nama Atribut | Tipe Data | Ukuran Keterangan
id_ inter_nilai Int 11 Primary Key
inter_id_dari Int 11 -
inter_id_tujuan Int 11 -
nilai Int 1 -
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berkaitan dengan data hasil
interpendence data subkriteria pada aplikasi
penerimaan BLT. Data hasil kriteria tersebut
antara lain id, id_inter, dan jumlah. Rancangan

database kriteria hasil dapat dilihat pada tabel

9) Database inter_hasil

Tabel Inter hasil memuat data yang

3.52 sebagai berikut.

Tabel 3. 52 Rancangan Database Inter Hasil

Tabel inter_hasil

Nama Atribut | Tipe Data | Ukuran Keterangan
id Int 11 Primary
Key
id_inter Int 11 -
jumlah Float - -

yangberkaitan dengan data penerima BLT.
Data penerima
id_subkriteria_hasil,

prioritas.

10) Database penerima

Tabel penerima memuat berbagai data

tersebut

id_subkriteria,

antara lain

Rancangan database penerima

dapat dilihat pada tabel 3.53 berikut.

Tabel 3. 53 Rancangan Database Penerima

Tabel penerima

Nama Atribut Tipe Data | Ukuran Keterangan
. . Primary
id_penerima Int 11 Key
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nama_penerima Varchar 40 -
nik Varchar 30 -
alamat Text - -
no_telpon Varchar 20 -
11) Database alternatif
Tabel alternatif memuat berbagai data
yang berkaitan dengan data alternatif
penerima BLT. Data alternatif tersebut antara
lain id_alternatif, id_penerima, status, dan
total. Rancangan database alternatif dapat
dilihat pada tabel 3.54 sebagai berikut.
Tabel 3. 54 Rancangan Database Alternatif
Tabel alternatif
Nama Atribut | Tipe Data Ukuran Keterangan
id_alternatif Int 11 Primary
Key
id_penerima Int 11 -
'daftar’,'layak’,
status Enum 'tidak layak' -
total Double - -

12) Database alternatif_nilai
Tabel alternatif_nilai memuat berbagai
data yang berkaitan dengan data nilai
alternatif penerima BLT. Data tersebut antara
lain id_alternatif_nilai, id_alternatif,

id_kriteria, id_subkriteria dan id_nilai.
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Rancangan database nilai alternatif dapat
dilihat pada tabel 3.55 sebagai berikut.
Tabel 3. 55 Rancangan Database Alternatif Nilai

Tabel alternatif nilai

Nama Atribut | Tipe Data | Ukuran Keterangan
id_alternatif nilai Int 11 Primary Key
id_alternatif Int 11 -
id_kriteria Int 11 -
1q_subkr1te Int 11 i
ria
id_nilai Int 11 -

13) Database users
Tabel users memuat berbagai data yang
berkaitan dengan data pengguna pada
aplikasi penerimaan BLT. Data tersebut
antara lain id, email, username dan password.
Rancangan database users dapat dilihat pada
tabel 3.56 sebagai berikut.
Tabel 3. 56 Rancangan Database Users
Tabel users
Nama Atribut | Tipe Data Ukuran Keterangan
id Int 11 Primary Key
email Varchar 100 -
username varchar 100 -
password Varchar -
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14) Database users_groups

Tabel users_groups memuat berbagai
data yang berkaitan dengan data group users
pada aplikasi penerimaan BLT. Data
tersebut antara lain id, user_id dan group_id.
Rancangan database users_groups dapat
dilihat pada tabel 3.57 sebagai berikut.

Tabel 3. 57 Rancangan Database Users Groups

Tabel users_groups
Nama Atribut | Tipe Data | Ukuran Keterangan
id Int 11 Primary Key
user_id Int 11 -
group_id mediumint 8 -
15) Database groups

Tabel groups memuat berbagai data
yang berkaitan dengan data users_group dan
users pada aplikasi penerimaan BLT. Data
tersebut antara lain id, name dan description.
Rancangan database groups dapat dilihat

pada tabel 3.58 sebagai berikut.

Tabel 3. 58 Rancangan Database Groups

Tabel groups
Nama Atribut Tipe Data Ukuran Keterangan
id mediumint 8 Primary Key
name varchar 20 -
description varchar 100 -
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16) Database migrations

Tabel migrations memuat berbagai
data yang berkaitan dengan data dari versi
users pada aplikasi penerimaan BLT. Data
tersebut adalah version dapat dilihat pada

tabel 3.59 sebagai berikut.

Tabel 3. 59 Rancangan Database Migrations

Tabel migrations

Nama Atribut

Tipe Data Ukuran Keterangan

version

bigint 20 Primary Key

17) Database login_attemps

Tabel login_attemps memuat berbagai
data yang berkaitan dengan informasi login
dari users pada aplikasi penerimaan BLT.
Data tersebut antara lain id, ip_address, login
dan time. Rancangan database login_attemps
dapat dilihat pada tabel 3.60 sebagai
berikut.

Tabel 3. 60 Rancangan Database Login Attemps

Tabel login_attemps

Nama Atribut | Tipe Data Ukuran Keterangan
id int 11 Primary Key
Ip_address varchar 15 -
login varchar 100 -
time int 11 -
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18) Database periode_bantuan

Tabel periode_bantuan memuat data
yang berkaitan dengan berbagai tahap
periode penerima bantuan pada aplikasi
penerimaan BLT. Data tersebut antara lain
id dan periode. Rancangan database

periode_bantuan dapat dilihat pada tabel

3.61 sebagai berikut.

Tabel 3. 61 Rancangan Database Periode Bantuan

Tabel periode_bantuan

Nama Atribut | Tipe Data Ukuran Keterangan
id int 11 Primary Key
periode varchar 150 -

e. Perancangan Flowchart Analisa Sistem Model

ANP

Flowchart sistem pendukung keputusan
penerima BLT-DD ini menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP). Flowchart
adalah representasi diagram yang
menggambarkan urutan operasi atau alur kerja
dari sistem yang akan berjalan untuk
mendapatkan solusi masalah (Yuniarti, 2019).

Flowchart tersebut akan digambarkan pada

gambar 3.8 sebagai berikut.
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Gambar 3. 8 Flowchart Sistem Metode ANP
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f. Perancangan Antar Muka Sistem
Perancangan antarmuka bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang aplikasi yang
akan dibangun, sehingga akan mempermudah
dalam mengimplementasikan aplikasi dan
pembuatan aplikasi yang user friendly (Tri
Wuriandika, 2019). Rancangan aplikasi sistem
pendukung Kkeputusan penerima bantuan
langsung tunai dana desa yang akan dibangun
adalah sebagai berikut:

1) Tampilan Halaman Login
Halaman login digunakan untuk user
admin untuk masuk ke dalam sistem.
Halman login adalah halaman yang pertama
kali muncul ketika alamat website ini
diketikkan di browser. Form ini berisikan
email dan password yang harus diisi untuk
dapat masuk ke dalam sistem yang telah
didaftarkan oleh admin. Desain dari
halaman login pada sistem ditunjukkan pada

gambar 3.9 sebagai berikut.
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Gambar 3. 9 Tampilan Halaman Login

2) Tampilan Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan bagian
dari halaman awal yang akan muncul ketika
admin berhasil masuk ke dalam sistem. Pada
halaman ini berisikan berbagai menu dan
tombol yang tersedia dengan fungsi-fungsi
tersendiri, halaman ini juga berisi informasi
mengenai sistem, BLT-Dana Desa dan juga
ANP. Desain halaman dashboard pada
sistem ditunjukkan pada gambar 3.10

sebagai berikut.
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Gambar 3. 10 Tampilan Halaman Dashboard

3) Tampilan Halaman Kriteria

Halaman Kkriteria merupakan halaman
yang digunakan untuk mengelola kriteria
yang terdapat pada sistem seleksi
penerimaan BLT-Dana Desa. Tersedia menu
“Tambah Kriteria” untuk menambahkan
kriteria baru, menu “Parameter” untuk
melihat parameter dari kriteria yang
terdaftar, serta terdapat menu “Edit” dan
“Hapus”. Desain halaman kriteria pada
sistem ditunjukkan pada gambar 3.11

sebagai berikut.
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Gambar 3. 11 Tampilan Halaman Kriteria

4) Tampilan Halaman Subkriteria

Halaman  subkriteria = merupakan
halaman yang digunakan untuk mengelola
subkriteria yang berisikan semua daftar
subkriteria dari masing-masing kriteria.
Pada halaman subkriteria ini tersedia menu
“Tambah Subkriteria” untuk menambahkan
kriteria baru, serta terdapat menu “Edit” dan
“Hapus”. Desain halaman subkriteria pada
sistem ditunjukkan pada gambar 3.12

sebagai berikut.
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Gambar 3. 12 Tampilan Halaman SubKriteria Admin

5) Tampilan Halaman Profil Ideal

Halaman profil ideal adalah halaman
yang digunakan untuk mengelola data profil
ideal yang berisikan daftar profil ideal pada
setiap subkriteria yang ada. Pada halaman
ini tersedia menu “Tambah Profil Ideal”
untuk menambahkan, serta terdapat menu
“Edit” dan “Hapus”. Desain halaman profil
ideal pada sistem ditunjukkan pada gambar

3.13 sebagai berikut.
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Gambar 3. 13 Tampilan Halaman Profil Ideal

6) Tampilan Halaman Periode Bantuan

Halaman periode bantuan adalah
halaman yang digunakan untuk mengelola
tahapan periode penerima BLT-Dana Desa.
Pada halaman ini tersedia menu “Tambah”
untuk menambahkan periode baru, serta
terdapat menu “Edit” dan “Hapus”. Desain
periode bantuan pada sistem ditunjukkan

pada gambar 3.14 sebagai berikut.
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Gambar 3. 14 Tampilan Halaman Periode Bantuan

7) Tampilan Halaman Penerima

Halaman penerima merupakan
halaman yang digunakan oleh admin untuk
mengelola data penduduk penerima BLT-
Dana Desa. Pada halaman ini tersedia menu
“Tambah” untuk menambahkan penerima
baru, serta terdapat menu "Baca”, “Edit” dan
“Hapus”. Desain halaman penerima pada
sistem ditunjukkan pada gambar 3.15

sebagai berikut.
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Gambar 3. 15 Tampilan Halaman Penerima

8) Tampilan Halaman Alternatif

Halaman alternatif merupakan
halaman yang berisi data penduduk sebagai
penerima BLT-Dana Desa yang sesuai
dengan tahapan periode dan akan di analisis
sehingga dinyatakan layak  untuk
mendapatkan bantuan dengan metode ANP.
Halaman ini dikelola admin sehingga admin
dapat menambah, mengedit ataupun
menghapus data alternatif. Desain halaman
alternatif pada sistem ditunjukkan pada

gambar 3.16 sebagai berikut.

109



¥ DESA
& wainGneuTH

Dashboard

Kriteria

Ferlode Bantuan

Penerima

Perhitungan
Alternatit
Perbandingan
Interpendence
Hasll Perhitungan

Pengaturan

Tentang

Logout

wm 2w 0@ :
Q- e
KABUPATEN MAGELANG
Daftar Alternatif
No.| Periode Bantuan Nama Alamat Aksi
1. | Bantuan Tahap 1 Pl.. Ao [Ear]1 [Hapus ]
2. | Bantuan Tahap 1 P2... A...... [Edit]1 [Hapus ]
3. | Bantuan Tahap 1 P3... A [Eait]1 [Hapus ]
4. | Bantuan Tahap 1 P4... A [Edit]i [Hapus |
5. | Bantuan Tahap 1 P5... A.... [Eait]1 [Fapus |
6. | Bantuan Tahap 1 P6... A...... [Eait]1 [Hapus ]
7. | Bantuan Tahap 1 P7... A...... [Edit]i [Hapus]
Copyright 2023

Gambar 3. 16 Tampilan Halaman Alternatif

9) Tampilan Halaman Perbandingan

Halaman perbandingan merupakan

halaman digunakan untuk

yang
menganalisis perbandingan antara kriteria

dan subkriteria pada sistem seleksi

penerimaan BLT-Dana Desa

yang
menerapkan metode ANP. Desain halaman
perbandingan pada sistem ditunjukkan pada

gambar 3.17 sebagai berikut.
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Gambar 3. 17 Tampilan Halaman Perbandingan

10) Tampilan Halaman Perbandingan
Interpendence
Halaman perbandingan interpendence
merupakan halaman yang digunakan untuk
menganalisis relasi kepentingan antar
subkriteria pada sistem seleksi penerimaan
BLT-Dana Desa. Desain halaman
perbandingan interpendence pada sistem
ditunjukkan pada gambar 3.18 sebagai
berikut.
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Gambar 3. 18 Tampilan Halaman Perbandingan Interpendence

11) Tampilan Halaman Hasil Perhitungan

Halaman hasil perhitungan adalah
halaman yang berisi hasil perhitungan akhir
dari semua perbandingan dan perhitungan
menggunakan metode ANP dan langsung
mencetak hasil dari penduduk yang layak
menerima BLT-Dana Desa. Desain halaman
hasil perhitungan pada sistem ditunjukkan

pada gambar 3.19 sebagai berikut.
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Gambar 3. 19 Tampilan Halaman Hasil Perhitungan

12) Tampilan Halaman Pengaturan Users

Halaman pengaturan users merupakan
halaman yang digunakan oleh admin untuk
mengelola data users yang terdaftar. Pada
halaman ini tersedia menu “Tambah Users”
dan “Tambah Group”, serta terdapat menu
“Edit” dan “Hapus”. Desain halaman
pengaturan users pada sistem ditunjukkan

pada gambar 3.20 sebagai berikut.
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Gambar 3. 20 Tampilan Halaman Pengaturan Users

13) Tampilan Halaman Tentang Website
Halaman tentang website merupakan
halaman yang memuat informasi mengenai
website sistem seleksi penerimaan BLT-
Dana Desa. Desain tampilan tentang aplikasi
pada sistem ditunjukkan pada gambar 3.21

sebagai berikut.
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Gambar 3. 21 Tampilan Halaman Tentang Website

3.

Implementation

Dalam tahap ini dilakukan pemrograman atau
pengkodean. Pembuatan software akan dipecah
menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan
digabungkan ke dalam tahap berikutnya (Harlinda &
Nasir, 2020). Desain harus diubah ke dalam program
menggunakan bahasa pemrograman. Pada tahap ini
akan mengimpelementasikan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode ANP berbasis
website menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Codelgniter, PHPMyadmin
sebagai database dan dengan bantuan teks editor
Visual Studio Code sesuai perancangan pada proses
sebelumnya. Selain itu di dalam tahap ini juga

dilakukan pemeriksaaan terhadap modul yang
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dibuat, apakah telah memenuhi dari fungsi yang
diinginkan ataukah belum.
. Integration & Testing

Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-
modul yang telah dibuat sebelumnya dan dilakukan
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem pendukung keputusan yang dibuat telah
sesuai dengan desainnya dan apakah masih terdapat
kesalahan atau tidak (Harlinda & Nasir, 2020).
Pengujian berfokus kepada fungsional sistem untuk
memastikan keluaran sistem apakah telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Pengujian penerimaan pengguna dalam
penerapan sistem pendukung keputusan
menggunakan metode black box testing yang
mengamati hasil input dan output dari perangkat
lunak tanpa mengetahui struktur kode dari perangkat
lunak tersebut. (Dwi Wijaya & Wardah Astuti, 2021)
Untuk kebutuhan validasi terhadap fitur aplikasi web
yang telah dibuat, pada tahap ini juga dilakukan
pengujian berbasis User Acceptance Test (UAT)
dengan bentuk pengisian kuesioner. User Acceptance
Testing (UAT) merupakan pengujian akhir dari

pengembangan sebuah produk untuk mendapatkan
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validasi terhadap sistem yang dibangun apakah
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna (Munthe
dkk., 2016).

Pengujian dengan UAT ini sendiri dilakukan
melalui kuesioner yang akan dibagikan kepada
responden. Kuesioner tersebut menggunakan bobot
nilai yang mengacu pada penilaian Mean Opinion

Score spesifikasi yang ditunjukkan pada tabel 3.2

berikut:

Tabel 3. 62 Mean Opinion Score (MOS) pada Pengujian
MOS Keterangan Bobot Nilai

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

KS Kurang Setuju 3

TS Tidak Setuju 2

TT Tidak Tahu 1

Tujuan pengujian UAT sendiri yaitu untuk
menilai sistem yang dilihat dari 4 aspek sesuai
dengan standar ISO 9126 dengan 4 aspek tersebut
yaitu: aspek Functionality (Fungsionalitas), Reliability
(Kehandalan), Usabiliy (Kebergunaan) dan Effciency
(Efisiensi). Pada hasil pengujian nantinya digunakan
skala pengukuran yang dihitung dengan skor aktual
dan skor ideal. Skor aktual merupakan hasil yang

didapat dari perhitungan masing-masing aspek uji,
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sedangkan skor ideal merupakan skor maksimum
masing-masing aspek. Persentase skor aktual
didapatkan dengan menggunakan persamaan (7)

(Ferico dkk., 2019):

%Skor Aktual = % x 100%  (7)

Dari hasil persentase skor aktual tersebut
nantinya akan digunakan untuk menilai Kkriteria

berdasarkan tabel 3.63 sebagai berikut:
Tabel 3. 63 Kriteria Penilaian UAT

% Jumlah Skor Kriteria
20,00%-36,00% Tidak Baik
36,01%-52,00% Kurang Baik
52,01%-68,00% Cukup
68,01%-84,00% Baik

84,01%-100% Sangat Baik

. Operation & Maintenance

Ini merupakan tahap terakhir dalam model
waterfall karena tidak menutup kemungkinan sebuah
sistem mengalami perubahan ketika sudah
dikirimkan ke pengguna. Perubahan bisa terjadi
karena adanya kesalahan di dalam program yang
tidak terlihat dan tidak terdeteksi saat pengujian

berlangsung, atau sistem diharuskan beradaptasi
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dengan lingkungan yang baru. Maka diperlukan
pemeliharaan untuk memperbaiki kesalahan yang

ditemukan pada langkah-langkah sebelumnya.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan terkait hasil penelitian dan
pembahasan dari sistem yang telah dibangun serta penjelasan
mengenai implementasi dari pembangunan sistem pendukung
keputusan penerima bantuan langsung tunai dana desa (BLT-

DD) menggunakan metode Analytic Network Process (ANP).

A. Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahapan dimana sistem
sudah dapat dioperasikan. Hal ini dilakukan setelah
penulisan kode program. Pada tahap implementasi sistem
ini, diharapkan sistem yang telah dirancang siap untuk
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini
diimplementasikan =~ dengan  menggunakan  bahasa
pemrograman PHP, PHPMyadmin sebagai database dan
Analytical Network Process (ANP) sebagai metode yang
digunakan untuk menghitung rekomendasi berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan dengan beberapa poin

sebagai berikut.

1. Lingkungan Implementasi
Sistem pendukung keputusan penerima bantuan
langsung tunai dana desa (BLT-DD) yang telah dirancang

tentunya membutuhkan sarana pendukung yang berupa
120



alat-alat penunjang. Implementasi dilakukan pada
lingkungan yaitu antara lain kebutuhan perangkat
keras komputer dalam pengolahan data (hardware) dan
juga perangkat lunak berupa sistem untuk
mengoperasikan sistem yang telah didesain (software).
a. Perangkat keras
Perangkat keras laptop yang digunakan
mempunyai spesifikasi sebagai berikut:
1) Processor : Intel(R) Core(TM) i5-8250U CPU @
1.60GHz;

2) Memory : 4 GB;

3) SSD berkapasitas 120 GB

4) Monitor, mouse dan keyboard
b. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang implementasi ini

menggunakan:

1) Sistem Operasi : Windows 10 Pro;
2) Bahasa Pemrograman : PHP;

3) Framework : Codelgniter 3;

4) Tools : Visual Studio Code ;
5) Database :MySQL PHP 5.6.40
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2. Tampilan Sistem
Tampilan sistem berikut merupakan hasil dari
implementasi desain antarmuka yang sebelumnya telah
dirancang.

a. Tampilan Halaman Login
Halaman login merupakan halaman awal yang
muncul pertama kali dan digunakan oleh admin
untuk masuk ke dalam sistem dengan menggunakan
email dan password. Tampilan halaman login dapat

dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut.

® aonro x B = G

Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Login

b. Tampilan Dashboard
Halaman dashboard merupakan halaman
utama yang akan tampil ketika admin berhasil masuk
ke dalam sistem. Halaman dashboard menyajikan

berbagai menu serta informasi mengenai sistem.
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Tampilan halaman dashboard dapat dilihat pada
gambar 4.2 sebagai berikut.

1 DESA WRINGINPUTIH
KECAMATAN BOROBUDUR
5% KABUPATEN MAGELANG
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1 Dassbosrd

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Dashboard

c. Menu Kriteria

Menu kriteria merupakan menu yang dapat
digunakan oleh admin untuk mengelola data
Kriteria, subKriteria serta profil ideal. Dalam menu
ini terdapat tiga halaman yaitu halaman kriteria,
subkriteria dan halaman daftar profil ideal dengan

penjabaran sebagai berikut.

1) Halaman Kriteria

Halaman Kkriteria merupakan halaman
yang menampilkan data kriteria. Pada halaman
ini admin dapat mengelola data Kkeriteria.
Tampilan halaman kriteria dapat dilihat pada

gambar 4.3 sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Kriteria

2) Halaman Subkriteria
Halaman subkriteria merupakan
halaman yang menampilkan data subkriteria.
Pada halaman ini admin dapat mengelola data
subkriteria. Tampilan halaman subkriteria

dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai berikut.
» L O

a admingaadmin coer DESA WRIMGINPUTIH
KECAMATAN BOROBUDUR

KABUPATEN MAGELANG

Daftar SubKriteria

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Subkriteria
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3) Halaman Daftar Profil Ideal
Halaman daftar profil ideal merupakan
halaman yang menampilkan data daftar profil
ideal dari masing-masing kriteria. Pada
halaman ini admin dapat mengelola data profil
ideal. Tampilan halaman daftar profil ideal

dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut.
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Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Daftar Profil Ideal

d. Halaman Periode Bantuan
Halaman periode bantuan merupakan
halaman yang dapat digunakan oleh admin untuk
mengelola jenis tahapan bantuan dari penerimaan
BLT-DD. Tampilan halaman periode bantuan

dapat dilihat pada gambar 4.6 sebagai berikut.
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Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Periode Bantuan

e. Halaman Penerima

Halaman penerima merupakan halaman
yang dapat digunakan oleh admin untuk
mengelola data calon penerima BLT-Dana Desa.
Admin dapat menginputkan data calon penerima
berupa informasi terkait NIK, nama, alamat, dan
nomor hp dari calon penerima. Tampilan halaman
penerima dapat dilihat pada gambar 4.7 sebagai
berikut.
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Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Penerima

f. Menu Perhitungan
Menu perhitungan merupakan menu utama
pada website ini, dimana dalam menu perhitungan
ini menampilkan proses perhitungan
menggunakan metode ANP. Pada menu ini
terdapat tiga halaman berupa halaman alternatif,
halaman perhitungan, halaman interpendence dan
halaman hasil perhitungan dengan penjabaran
sebagai berikut.

1) Halaman Alternatif
Halaman alternatif merupakan halaman
yang menampilkan data daftar alternatif. Data
alternatif tersebut diperoleh dari data calon
penerima yang sebelumnya diinputkan oleh

admin. Admin dapat mengelola data penerima
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sebagai alternatif sesuai dengan kriteria dari
penerima. Tampilan halaman alternatif dapat

dilihat pada gambar 4.8 sebagai berikut.

€ c o EE I "I
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Daftar Alternatif

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Alternatif

2) Halaman Perbandingan

Halaman perbandingan merupakan
halaman yang  menampilkan  matriks
perbandingan metode AHP. Admin dapat
menginputkan nilai perbandingan kriteria dan
subkriteria pada halaman ini, kemudian sistem
otomatis akan  merekap  hasil dari
perhitungannya. = Halaman  perbandingan
terbagi menjadi dua yakni halaman
perbandingan utama dan halaman

perbandingan subkriteria. Tampilan halaman

128



perbandingan utama dapat dilihat pada gambar

4.9 sebagai berikut.
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Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Perbandingan Utama

Halaman perbandingan utama
menampilkan matriks utama dengan elemen
profil, ekonomi dan kesehatan. Sedangkan pada
halaman perbandingkan subkriteria
menyajikan matriks perbandingan dari
hierarki dibawahnya. Tampilan halaman
perbandingan subkriteria dapat dilihat pada
gambar 4.10 sebagai berikut.
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Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Perbandingan Kriteria

3) Halaman Interpendence

Halaman interpendence  merupakan
halaman yang  menampilkan  matriks
perbandingan metode ANP untuk mengetahui
pengaruh interpendensi antar subkriteria.
Admin dapat menginputkan nilai perbandingan
interpendensi subkriteria pada halaman ini,
kemudian sistem otomatis akan merekap hasil
dari perhitungannya yang berupa normalisasi

jumlah dari setiap kolom subkriteria. Tampilan
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halaman interpendence dapat dilihat pada

gambar 4.11 sebagai berikut.
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Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Perbandingan Interpendence
Subkriteria

4) Halaman Hasil Perhitungan
Halaman hasil perhitungan merupakan

halaman yang menampilkan rekapan hasil dari
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perhitungan atau hasil akhir dari perhitungan
menggunakan metode ANP. Admin dapat
mencetak seluruh data maupun data penerima
saja sesuai dengan periode bantuan. Tampilan
halaman hasil perhitungan dapat dilihat pada
gambar 4.12 sebagai berikut.
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Gambar 4. 12 Tampilan Halaman Hasil Perhitungan

Admin dapat melakukan cetak data,
tampilan cetak perhitungan oleh sistem dapat

dilihat pada gambar 4.13 sebagai berikut:
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Gambar 4. 13 Tampilan Cetak Hasil
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g. Halaman Pengaturan Users
Halaman pengaturan users merupakan
halaman yang dapat digunakan admin untuk
mengelola akun users dengan menambahkan users
baru ataupun mengubah informasi akun serta hapus
akun. Tampilan halaman pengaturan users dapat

dilihat pada gambar 4.14 sebagai berikut:
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Gambar 4. 14 Tampilan Halaman Pengaturan Users

h. Halaman Tentang Aplikasi
Halaman tentang aplikasi menyajikan
informasi seputar aplikasi dengan gaya pop-up dan
dapat langsung di tutup. Tampilan halaman tentang
aplikasi dapat dilihat pada gambar 4.15 sebagai
berikut:
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Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Tentang Aplikasi

B. Hasil Pengujian Sistem

Setelah tahap implementasi dilakukan maka
dilanjutkan dengan melakukan pengujian terhadap
sistem yang telah dibuat. Tahap pengujian diperlukan
untuk mengetahui apakah sistem telah siap untuk
digunakan oleh pengguna. Pengujian yang telah
dilakukan baik itu melakukan perbandingan perhitungan
metode metode Analytic Network Process (ANP) secara
manual dan perhitungan menggunakan sistem, kemudian
pengujian Alpha Testing dengan metode Black Box dan juga
Beta Testing menggunakan User Acceptance Test (UAT)

disampaikan pada poin sebagai berikut.
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1. Hasil Pengujian Sistem Perhitungan

Pengujian sistem perhitungan ini dilakukan
menggunakan 2  (dua) cara yaitu dengan
membandingkan hasil akhir dari perhitungan manual
metode Analytic Network Process (ANP) dengan
perhitungan hasil akhir sistem pendukung keputusan
penerima BLT-DD, dimana hasil perbandingan tersebut
akan mengetahui seberapa besar selisih perhitungannya
serta hasil perankingan dari total penjumlahan bobot
subkriteria dan alternatif, apakah sama, berbeda atau
mendekati hasilnya. Hasil perhitungan yang dilakukan
secara manual dapat dilihat pada tabel 4.1, perhitungan
menggunakan sistem dapat dilihat pada tabel 4.2, serta

hasil perbandingan pada tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4. 1 Perhitungan Secara Manual

S ) py =
= | o |35 E | & |2§:|28 52| 3 |E
NO NAMA = 2 | €5 | = T |EEE|BE |28 | =3 |&
~ Y 5 Qo 8 2 = S-T & [ = s::; ﬁ > E
58 = 2 5 TE - = )
1. | DIDIK TRIK 0,391 | 0,075 | 0,017 | 0,025 | 0,020 | 0,007 | 0,004 | 0,011 | 0,551 | 4
2. | NURULI 0,391 | 0,075 | 0,017 | 0,039 | 0,035 | 0,003 | 0,004 | 0,011 | 0,575 | 2
3. | MIRTAFIFIS 0,391 | 0,075 | 0,025 | 0,039 | 0,020 | 0,003 | 0,004 | 0,011 | 0,568 | 3
4. | SAERIAN 0,391 | 0,075 | 0,025 | 0,039 | 0,035 | 0,003 | 0,004 | 0,011 | 0,583 | 1
5. | HADIROSO 0,391 | 0,075 | 0,025 | 0,025 | 0,007 | 0,003 | 0,004 | 0,011 | 0,541 | 5

Tabel 4. 2 Perhitungan Menggunakan Sistem

S ) py =
z « | x5 | E £ |28 |2% |52 2 E
NO NAMA = 2 | g7 | & g |5E2 |28 |2 | 3 | B
158 | B = |55° |BF|E& | B |z
g g = g 5 = 2. = = a
1. | DIDIKTRIK 0,390 | 0,075 | 0,017 | 0,025 | 0,020 | 0,007 | 0,004 | 0,012 | 0,551 | 4
2. | NURULI 0,390 | 0,075 | 0,017 | 0,039 | 0,035 | 0,003 | 0,004 | 0,012 | 0,575 | 2
3. | MIRTAFIFIS 0,390 | 0,075 | 0,025 | 0,039 | 0,020 | 0,003 | 0,004 | 0,012 | 0,568 | 3
4. | SAERIAN 0,390 | 0,075 | 0,025 | 0,039 | 0,035 | 0,003 | 0,004 | 0,012 | 0,583 | 1
5. | HADIROSO 0,390 | 0,075 | 0,025 | 0,025 | 0,007 | 0,003 | 0,004 | 0,012 | 0,541 | 5
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Tabel 4. 3 Hasil Perbandingan Perhitungan

Perhitungan Perhitungan
Manual Sistem
NO NAMA RANK RANK Selisih
TOTAL ING TOTAL ING
1. | DIDIKTRIK | 0,551 4 0,551 4 0
2. | NURULI 0,575 2 0,575 2 0
3. | MIRTAFIFI | 0,568 3 0,568 3 0
4. | SAERIAN 0,583 1 0,583 1 0
5. | HADIROSO 0,541 5 0,541 5 0

Dari hasil perbandingan perhitungan secara
manual dan menggunakan sistem pada tabel diatas
terdapat selisih perbedaan hasil perhitungan pada
subkriteria NIK dan Status Kesehatan Anggota Keluarga
sebesar 0,001 dikarenakan terjadi pembulatan bilangan
desimal menjadi 3 digit dibelakang koma, tetapi pada
total hasil akhir perhitungan tidak terjadi selisih
perbedaan atau bisa dibilang selisihnya 0 serta untuk
perankingan hasilnya sama. Hal tersebut membuktikan
bahwa sistem yang dibangun telah berhasil dalam
melakukan proses perhitungan menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP) karena hasil kedua
pengujian menunjukkan hasil yang sama. Perhitungan
manual secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1,

Perhitungan Alternatif ANP dengan Ms. Excel.
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2. Hasil Pengujian Black Box

Teknik pengujian dengan menggunakan black box
sebagai Alpha Testing yang diaplikasikan pada sistem
pendukung keputusan difokuskan pada masukan dan
keluaran yang dibuat apakah dapat menerima masukan
dengan baik dan menghasilkan keluaran yang sesuai
serta sudah berjalan sesuai dengan fungsinya ataukah
belum (Mawarda dkk., 2022). Pengujian Black Box yang
sebanyak 49 pengujian dapat dilihat dengan rincian yang
terdapat pada tabel 4.4 sampai dengan tabel 4.14 di

bawah ini sebagai berikut:
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a.

Login

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Black Box Login

Prosedur Keluaran Kesim
Deskripsi Penguiian Masukan yang Hasil ulan
g Diharapkan P
Pengujian login | 1. Masukkan Email =
dengan email “admin@ Muncul{orm M 1
masukan email | dan password | admin.com” menuilii ama uneu tf orm Berhasil
dan password 2. Tekan Password sesual denigan mentutama
“ » | hak akses

yang benar tombol masuk | = “password
Pengujian login 1. Masukkan Email =
dengan email “admin2@ Muncul Pesan Muncul Pesan
masukan email d . ” Informasi " Email | Informasi" Email )

an password | admin.com Berhasil
salah dan 2 Tekan Password dan Password dan Password
password yang t(;mbol masuk | = “password” tidak cocok " tidak cocok "
benar - P
Pengujian login flgr.nl\gzsukkan F;:i?:i;@ Muncul Pesan Muncul Pesan
dengan dan password | admin.com” Informasi " Email | Informasi" Email Berhasil
masukan email 5T epkan Passwc;r d dan Password dan Password
benar dan tt;mbol masuk | = “admin” tidak cocok " tidak cocok "
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password
yang salah
Pencuiian login Muncul Muncul

sW 9 1. Masukkan . Pesan Pesan
dengan . email = . ,
masukan email email “n Informasi Informasi

dan password " Email tidak " Email tidak Berhasil
salah dan Password " "
assword 2. Tekan _an Boleh Kosong Boleh Kosong
p ane salah tombol masuk “Password tidak “Password tidak
yang Boleh Kosong” Boleh Kosong”
b. Form Utama
Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Black Box Form Utama
— Prosedur Keluaran . Kesim
Deskripsi Pensuiian Masukan yang Hasil ulan
8w Diharapkan P

Pengujian Klik menu kriteria . Muncul form Muncul form .
dilakukan dan pilih kriteria Klik kriteria Kriteria Berhasil
dengan Klik menu kriteria Muncul form Muncul form
menekan tombol | dan pilih Klik subkriteria subkriteria Berhasil
dan menu yang | subkriteria
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terdapat pada
form utama

Klik menu kriteria Muncul form Muncul form
dan pilih daftar Klik daftar profil daftar profil Berhasil
profil ideal ideal ideal
Klik menu periode . Muncul form Murllculform .
bantuan Klik periode bantuan periode Berhasil
bantuan
) Muncul form
Klik menu Klik Muncul f orm data I Berhasil
penerima data penerima :
penerima

Klik menu Muncul form Muncul
perhitungan dan klik data alternatif form data Berhasil
pilih alternatif alternatif

Muncul form Muncul form
Klik menu data data
perhitungan dan Klik perbandingan perbandingan | Berhasil
pilih perbandingan kriteria dan kriteria dan

subkriteria subkriteria

Muncul form Muncul form
Klik menu data data
perhitungan dan Klik perbandingan perbandingan | Berhasil
pilih interpendence interpendence interpendence

subkriteria subkriteria
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Kgi(hrirtljrr:uan dan Muncul form Muncul form
gilih has E Klik data hasil data hasil Berhasil
perhitungan perhitungan perhitungan
Klik menu Klik Muncul form Muncul form Berhasil
pengaturan users data users data users
Keluar dari Keluar
Pilih logout Klik . dari Berhasil
sistem .
sistem
c. Kriteria
Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Black Box Kriteria
L. Prosedur Keluaran . Kesim
Deskripsi Peneuiian Masukan yang Hasil ulan
g Diharapkan P
Pengujian 1. Pilih parent I:Iz‘i“r'na kriteria Muncul Pesan Muncul Pesan
menu tambah | kriteria ;’aren ¢ Informasi “nama | Informasi “nama Berhasil
kriteria 2. Tekan tombol Kriteria kriteria tidak kriteria tidak
dengan nama | tambah — “Profil” Boleh Kosong” Boleh Kosong”
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kriteria

kosong
1. Masukk o
namzsll;rit::ila Nama Kkriteria
Pengujian dan vilih parent | = “NIK” Muncul Pesan Muncul Pesan
menu tambah . p. p Parent Informasi “Create | Informasi “Create | Berhasil
L. kriteria o ” »
kriteria Kriteria Record Success Record Success
2. Tekan tombol | “Profil”
tambah -
Pengujian 1. Hapus nama o
. Lo N k
menu edit kriteria _ ;la“r'na riteria Muncul Pesan Muncul Pesan
kriteria dan pilih parent | _ Informasi “nama | Informasi “nama .
N Parent N N Berhasil
dengan nama | kriteria Kriteria kriteria tidak kriteria tidak
kriteria 2. Tekan tombol | “Profil” Boleh Kosong” Boleh Kosong”
kosong edit -
1. Masukkan o
N Nama kriteria
. nama kriteria PR Muncul Pesan
Pengujian . = “Usia Muncul Pesan .
. dan pilih parent -« Informasi .
menu edit L Parent Informasi “Update | ., Berhasil
L kriteria . ” Update Record
kriteria Kriteria Record Success .
2. Tekan tombol | _ “Profil” Success

edit
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Pengujian Muncul Pesan Muncul Pesan

1. Tekan tombol . a .
menu hapus hapus Hapus Informasi “Delete | Informasi “Delete | Berhasil
Kriteria Record Success” Record Success”

d. Subkriteria
Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Black Box Subkriteria
s Prosedur Keluaran . Kesim
DesKkripsi Pengujian Masukan yang Hasil pulan
Diharapkan

Pengujian
menu tambah Nama Muncul Pesan Muncul Pesan
subkriteria 1. Tekan tombol .. .| Informasi “nama | Informasi “nama .
dengan nama | tambah fl,l,bkrlterla ~ | subkriteria tidak | subkriteria tidak Berhasil
subkriteria Boleh Kosong” Boleh Kosong”
kosong

1. Masukkan
Pengujian nama Nama Muncul Pesan Muncul Pesan
menu tambah | subkriteria subkriteria = | Informasi “Create | Informasi “Create | Berhasil
subkriteria 2. Tekan tombol | “NIK” Record Success” Record Success”

tambah
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Pengujian

menu edit Nama Muncul Pesan Muncul Pesan
subkriteria 1. Tekan tombol o Informasi “nama Informasi “nama )
. subkriteria = o o Berhasil
dengan nama | edit “n subkriteria tidak | subkriteria tidak
subkriteria Boleh Kosong” Boleh Kosong”
kosong
1. Masukkan
. Muncul Pesan
Pengujian nama Nama Muncul Pesan Informasi
menu edit subkriteria subkriteria = | Informasi “Update | ., Update Record Berhasil
subkriteria 2. Tekan tombol | “Usia” Record Success” p .
. Success
edit
Pengujian Muncul Pesan Muncul Pesan
1. Tekan tombol e o )
menu hapus hapus Hapus Informasi “Delete | Informasi “Delete | Berhasil
subkriteria p Record Success” Record Success”
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e.

Daftar Profil Ideal
Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Black Box Daftar Profil Ideal

Keluaran .
s Prosedur . Kesim
Deskripsi Penguiian Masukan yang Hasil ulan
g Diharapkan P
rr;eenngl.;1 ]c?r?lbah Tipe =
rofil ideal 1. Pilih tipe “Teks” Muncul Pesan Muncul Pesan
gen an 2. Tekan tombol | Keterangan = | Informasi “nilai Informasi “nilai Berhasil
&a tambah “ tidak boleh 0” tidak boleh 0”
sebagian data i un
Nilai =
kosong
1. Masukkan Tlpe .
tipe Teks
Pengujian kete;ran an. dan Keterangan = | Muncul Pesan Muncul Pesan
menu tambah | o o ongat, “Nihil” Informasi “Create | Informasi “Create | Berhasil
. nilai profil ideal o » »
profil ideal Nilai = Record Success Record Success
2. Tekan tombol | |,
tambah Sangat
Layak”
Pengu]lap 1. Tekan tombol | Tipe = Muncul P.esan Muncul Plesan _
menu edit edit “Teks ” Informasi Informasi Berhasil

profil ideal




dengan Keterangan = | “Update Record “Update Record
keterangan “r Success” Success”
kosong Nilai =
“Sangat
Layak”
1. Masukkan Tlpe -,
. Teks
. tipe, Muncul Pesan Muncul Pesan
Pengujian Keterangan = . .
. keterangan,dan | .. .2 Informasi Informasi .
menu edit o s Disabilitas “ " Berhasil
. nilai profil ideal iy Update Record Update Record
profil ideal Nilai = . "
2. Tekan tombol | ,, Success Success
edit Sangat
Layak”
Pengujian 1. Tekan tombol Muncul Pesan Muncul Pesan
menu hapus h:a us Hapus Informasi “Delete | Informasi “Delete | Berhasil
profil ideal p Record Success” Record Success”
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f.

Periode Bantuan

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Black Box Periode Bantuan

Keluaran .
s Prosedur . Kesim
Deskripsi Penguiian Masukan yang Hasil ulan
g Diharapkan P
Pengujian L Masukl?an . Muncul Pesan Muncul Pesan
nama periode Nama periode - -
menu tambah Informasi “Data Informasi “Data )
. bantuan bantuan = . . Berhasil
periode 2 Tekan tombol | “ Tahap 1” berhasil berhasil
bantuan : P ditambahkan” ditambahkan”
tambah
. 1. Masukkan Muncul Pesan Muncul Pesan
Pengujian . . u C
menu edit nama periode Nama periode | Informasi “Data Informasi “Data
eriode bantuan bantuan = berhasil berhasil Berhasil
p 2. Tekan tombol | “Tahap 2” ditambahkan” ditambahkan”
bantuan
tambah
Pengujian Muncul Pesan Muncul Pesan
menu hapus 1. Tekan tombol o e .
eriode hapus Hapus Informasi “Data Informasi “Data Berhasil
Eantuan berhasil dihapus” | berhasil dihapus”
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g. Penerima

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Black Box Penerima

Keluaran .
L Prosedur . Kesim
Deskripsi Peneuiian Masukan yang Hasil ulan
gu Diharapkan P

Pengujian NIK = “n Muncul Pesan Muncul Pesan
menu tambah 1. Tekan Nama = . s

. “n Informasi “NIK Informasi “NIK .
penerima tombol Alamat = . . Berhasil

tidak Boleh tidak Boleh
dengan semua | tambah No. Telpon = " ”
wn Kosong Kosong
data kosong
Pengujian 1. Masukkan 'l'\I?)I:I%(4:3435"
menu tambah | NIK, alamat, Nama = “” Muncul Pesan Muncul Pesan
penerima dan no telpon N Informasi “nama | Informasi “nama .
Alamat = . . . . Berhasil

dengan 2. Tekan “Kaneean” penerima tidak penerima tidak
sebagian data | tombol &8 Boleh Kosong” Boleh Kosong”
koson tambah No. Telpon =

g l(0808 ”n
Pengujian 1. Masukkan },\HK - » Muncul Pesan Muncul Pesan

NIK, alamat, 3343435 o e .

menu tambah Informasi “Create | Informasi “Create | Berhasil

. dan no telpon | Nama = " ”
penerima « » Record Success Record Success

2. Tekan Saya
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tombol Alamat =
tambah “Kanggan”
No. Telpon =
HO808 ”n
Pengujian NIK =
menu edit 1. Hapus Nga?;ﬁif?)% Muncul Pesan Muncul Pesan
penerima alamat “Sa aZT' Informasi “alamat | Informasi Berhasil
dengan alamat | 2. Tekan y tidak Boleh “alamat tidak
, . Alamat = » »
penerima tombol edit Kosong Boleh Kosong
Kkoson No. Telpon =
g “080889 ”
NIK =
1. Masukkan 33434353
" Nama = Muncul Pesan
Pengujian NIK, alamat, “ » Muncul Pesan .
. Saya3 o Informasi :
menu edit dan no telpon “ Informasi “Update | Berhasil
: Alamat = N Update Record
penerima 2. Tekan ” Record Success "
. Kanggan Success
tombol edit
No. Telpon =
“080889 "
Pengujian .| Muncul
1. Tekan Muncul Informasi . :
menu baca baca . Informasi data Berhasil
. tombol baca data penerima .
penerima penerima
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Pengujian Muncul Pesan Muncul Pesan

1. Tekan o« ca ‘
menu hapus Hapus Informasi “Delete | Informasi “Delete | Berhasil

. tombol hapus . Y
penrima Record Success Record Success
h. Alternatif
Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Black Box Alternatif
- Prosedur Keluaran . Kesim
Deskripsi Penguiian Masukan yang Hasil ulan
g Diharapkan P
Pengujian Muncul P_esan Muncul Pesan
menu tambah 1. Tekan Informasi C
. " Informasi “NIK :
alternatif tombol Please select | . Berhasil
. : tidak Boleh

dengan semua | tambah an item in the Kosone”
data kosong list” &

1. Masukkan NIK = “Memiliki” Muncul Pesan | Muncul Pesan | Berhasil

. semua list Keikutsertaan Informasi Informasi

Pengujian o N3P « «

menu kriteria | Program = “Nihil Create Create Record
menu tambah Ty »
alternatif 2. Tekan Usia = “>40 Record Success

tombol Pekerjaan = “Tidak | Success”

tambah bekerja/IRT”
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Penghasilan = “0-
500000”

Status Kepemilikan
Rumah = “Kontrak”
Kondisi Rumah =
“Cukup Layak”
Status Kesehatan
Anggota Keluarga =
“Sehat”

i. Perbandingan

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Black Box Perbandingan

Keluaran .
.. Prosedur . Kesim
Deskripsi Pensuiian Masukan yang Hasil ulan
gY) Diharapkan P
) 1. Tekan tombol Muncul P.esan Muncul P'esan
Pengujian . o Informasi Informasi
tampilkan Data nilai Cren Crer
menu o . Kriteria Kriteria .
. 2. Masukkan nilai | perbandingan . . Berhasil
perbandingan . o berhasil berhasil
. perbandingan kriteria . ” . ”
matriks utama o disimpan” serta | disimpan” serta
Kkriteria . .
muncul hasil muncul hasil
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3. Tekan tombol
simpan Kriteria

dari nilai
perbandingan
yaitu eigen
vector

dan konsistensi

dari nilai
perbandingan
yaitu eigen
vector

dan konsistensi

1. Tekan tombol

Muncul Pesan

Muncul Pesan

tampilkan Informasi Informasi
2. Tekan tombol “Kriteria “Kriteria
Pengujian lihat subkriteria berhasil berhasil
menu 3. Pilih Data nilai disimpan” serta | disimpan” serta
perbandingan | subkriteria perbandingan | muncul hasil muncul hasil Berhasil
matriks 4. Masukkan nilai | subkriteria dari nilai dari nilai
subkriteria perbandingan perbandingan perbandingan
subkriteria yaitu eigen yaitu eigen
5. Tekan tombol vector vector
simpan kriteria dan konsistensi | dan konsistensi
y L Tel_<an tombol . Muncul hasil Muncul hasil
Pengujian tampilkan Data nilai S Co
o . dari nilai dari nilai
menu 2. Masukkan nilai | perbandingan . . .
. . : . | perbandingan perbandingan Berhasil
perbandingan | perbandingan interpendensi o o
) . . o yaitu jumlah yaitu jumlah
interpendence | interpendensi subkriteria L L
o normalisasi normalisasi
subkriteria
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3. Tekan tombol
simpan Kriteria

matriks kolom
subkriteria

matriks kolom
subkriteria

j-

Hasil Perhitungan

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian Black Box Hasil Perhitungan

Keluaran .
N Prosedur . Kesim
Deskripsi Penguiian Masukan yang Hasil ulan
g Diharapkan P
) 1 Tekan Mer.lampllkan Mer.lampllkan
Pengujian hasil hasil
. tombol . . .
menu hasil ) perhitungan perhitungan Berhasil
. tampilkan dan
perhitungan hitun menggunakan menggunakan
& metode ANP metode ANP
. 1. Tekan Menampilkan Menampilkan
Pengujian
menu cetak tombol data menu cetak menu cetak Berhasil
hasil atau cetak dalam bentuk dalam bentuk
hanyapenerima pdf pdf
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k. Pengaturan Users

Tabel 4. 14 Hasil Pengujian Black Box Pengaturan Users

Keluaran .
_ Prosedur . Kesim
DesKripsi Pengujian Masukan yang Hasil pulan
Diharapkan
Nama Muncul Pesan | Muncul Pesan
Depan = “Abdul” Informasi Informasi
Nama “Akun “Akun berhasil
belakang = "Aziz” berhasil dibuat”
Email = dibuat”
1. Masukkan “Abdul@aziz.com”
Pengujian semua data Nama
menu tambah user Perusahaan = “Desa” Berhasil
user 2. Tekan buat | No. Telpon
pengguna ”085677621600”
Password
“aziz1234”
Konfirmasi
Password =
“aziz1234”

156




Pengujian
menu edit user

1. Masukkan
semua data
user

2. Tekan edit
pengguna

Nama

Depan = “Nur”
Nama

belakang = "Aziz"
Email =
“Nur@aziz.com”
Nama
Perusahaan = “Desa”
No. Telpon
"085673421600”
Password
“aziz12342”
Konfirmasi
Password =
“aziz12342”

Muncul Pesan
Informasi
“Informasi
Akun Berhasil
Diperbaharui”

Muncul Pesan
Informasi
“Informasi
Akun Berhasil
Diperbaharui”

Berhasil
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Berdasarkan hasil pengujian dari total sebelas
(11) menu yang telah dilakukan pengujian black box
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem dapat
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan yang
diharapkan. Dari total 49 pengujian menghasilkan
keluaran dengan 49 pengujian berhasil 100% dan sistem
dapat berjalan apabila data yang diinputkan sesuai

ketentuan dan data tidak boleh kosong.

. Hasil Pengujian User Acceptance Test (UAT)

Beta Testing yang diterapkan pada sistem
pendukung keputusan penerimaan BLT-Dana Desa
menggunakan metode User Acceptance Test (UAT)
dengan tujuan untuk menguji efektivitas dan validitas
agar sistem yang dibangun diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan dari pengguna dengan baik. Pengujian ini
dilakukan melalui kuesioner yang berupa angket, berisi
sejumlah 15 pertanyaan sesuai dengan aspek yang
diujikan dengan mengambil referensi pada penelitian
(Wahyuningtyas dkk., 2015) dan 5 pilihan persetujuan
yang mengacu pada penilaian Mean Opinion Score (MOS)
pada penelitian (Ferico dkk., 2019). Daftar pertanyaan
yang digunakan dalam pengujian UAT ini ditunjukkan
pada tabel 4.15 sebagai berikut:
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Tabel 4. 15 Daftar Pertannyaan Pengujian UAT

Kode Pertanyaan
Aspek Functionality (Fungsionalitas)
P1 Apakah users/admin dapat login dengan baik?
Apakah users/admin dapat memanajemen data
P2 kriteria dan subkriteria dengan baik?
Apakah users/admin dapat memanajemen data
P3 . .
penerima dengan baik?
pa Apakah users/admin dapat memanajemen data
alternatif dengan baik?
psS Apakah sistem dapat menampilkan matriks
perbandingan dengan baik?
Apakah sistem dapat menampilkan hasil dengan
P6 :
baik?
Apakah users/admin dapat mencetak hasil dengan
P7
mudah?
Aspek Reliability (Kehandalan)
P8 Apakah respon sistem terhadap input yang
dilakukan sudah baik?
P9 Apakah sistem seleksi ini membantu dalam proses
seleksi penerimaan BLT-Dana Desa?
Aspek Usabiliy (Kebergunaan)
P10 | Apakah tampilan menu sistem sudah baik?
Apakah informasi yang ditampilkan oleh sistem
P11 . ;
mudah dimengerti?
P12 Apakah user interface (tampilan antarmuka)
secara keseluruhan mudah dimengerti?
P13 Apakah jenis dan ukuran font (huruf) yang
digunakan mudah terbaca?
Aspek Effciency (Efisiensi)
P14 | Apakah sistem mudah digunakan?
P15 Apakah sistem dapat menghasilkan informasi

dengan cepat?

159




Berdasarkan daftar 15 pertanyaan pada pengujian

UAT tersebut yang telah dibagikan kepada 5 responden,

maka didapatkan hasil penjumlahan kuesioner UAT

yang dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut.

Tabel 4. 16 Hasil Penjumlahan Kuesioner UAT

Nilai Pengujian
Aspek Pengujian Kode sS| s [KS| TS| TT
p g Pertanyaan
BG) @ B2 M
P1 5
P2 2 121
Aspek P3 4 1
Functionality P4 3 2
(Fungsionalitas) P5 4 |1
P6 4 |1
P7 5
Aspek Reliability P8 2 |3
(Kehandalan) P9 3 2
P10 1] 4
Aspek Usabiliy P11 3|2
(Kebergunaan) P12 4 |1
P13 3|2
Aspek Effciency P14 2 12 |1
(Efisiensi) P15 3 2
Total 48 (25| 2 | 0 | O

Berdasarkan tabel hasil penjumlahan kuesioner

UAT tersebut,

perhitungan

jumlah

skor dihitung

berdasarkan skor yang telah ditetapkan. Hasil dari
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perhitungan jumlah total skor tersebut dapat dilihat

sebagai berikut:

e Jumlah skor yang menjawabTT =0X1 = 0
e Jumlah skor yang menjawabTS =0X2 = 0
e Jumlah skor yang menjawabKS =2X3 = 6

e Jumlah skor yang menjawabS =25X4 =100

240 +
Jumlah total skor =346

e Jumlah skor yang menjawab SS = 48 X 5

Berdasarkan hasil jawaban dari responden, untuk
mendapatkan persentase skor aktual maka dilakukan
analisis nilai tertinggi dan terendah.

e Nilai tertinggi =5 x 15 x 5 = 375 (seandainya semua
menjawab SS)

e Nilai terendah =5 x 15 x 1 = 75 (seandainya semua
menjawab TT)

Nilai tertingginya adalah sebesar 375, maka untuk
mencari persentase skor aktual menggunakan

persamaan (7) sebagai berikut :

346

% Skor Aktual = 7 X 100% =92%

Hasil persentase skor aktual tersebut adalah
sebesar 92% yang diidentifikasi berdasarkan Kkriteria

panilaian UAT termasuk pada kriteria sangat baik.
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Agar hasil pengujian lebih optimal, dilakukan
analisis pada setiap butir soal dengan menentukkan

jumlah skor ideal sebagai berikut:

Jumlah skor ideal =5 x jumlah responden

=5x5=25

Jumlah Skor

Rata-rata skor dalam persentase = ————
Jumlah Skor Ideal

x100%

a. Users/admin dapat login dengan baik

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P1 yang dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai

berikut:
Tabel 4. 17 Analisis UAT P1
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 5 5x5=25
Setuju 0 0x4=0
Kurang Setuju 0 0x3=0 25
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase % x100% =100%

Tabel 4.17 menjelaskan bahwa analisis pada P1
menunjukkan users/admin dapat login dengan baik,
dengan persentase 100% yang masuk Kkategori

penilaian sangat baik.
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b. Users/admin dapat memanajemen data kriteria dan
subkriteria dengan baik
Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P2 yang dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai

berikut:
Tabel 4. 18 Analisis UAT P2
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 2 2x5=10
Setuju 2 2x4=8
Kurang Setuju 1 1x3=3 21
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% = 84%

Tabel 4.18 menjelaskan bahwa analisis pada P2
menunjukkan users/admin dapat memanajemen data
kriteria dan subkriteria dengan baik, dengan
persentase 84% yang masuk kategori penilaian baik.

c. Users/admin dapat memanajemen data penerima
dengan baik

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT
pada P3 yang dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai

berikut:
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Tabel 4. 19 Analisis UAT P3

Kategori Hasil Total
Jawaban Jumlah Skor
Sangat Setuju 4 4x5=20
Setuju 1 1x4=4
Kurang Setuju 0 0x3=0 24
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% =96%

Tabel 4.19 menjelaskan bahwa analisis pada P3
menunjukkan users/admin dapat memanajemen data
penerima dengan baik, dengan persentase 96% yang
masuk kategori penilaian sangat baik.

d. Users/admin dapat memanajemen data alternatif
dengan baik

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P4 yang dapat dilihat pada tabel 4.20 sebagai

berikut:
Tabel 4. 20 Analisis UAT P4

Kategori Hasil

Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 3 3x5=15

Setuju 2 2x4=8
Kurang Setuju 0 0x3=0 23
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase g x100% =92%
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Tabel 4.20 menjelaskan bahwa analisis pada P4
menunjukkan users/admin dapat memanajemen data
alternatif dengan baik, dengan persentase 92% yang
masuk kategori penilaian sangat baik.

e. Sistem dapat menampilkan matriks perbandingan
dengan baik

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P5 yang dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai

berikut:
Tabel 4. 21 Analisis UAT P5
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 4 4x5=20
Setuju 1 1x4=4
Kurang Setuju 0 0x3=0 24
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% =96%

Tabel 4.21 menjelaskan bahwa analisis pada P5
menunjukkan sistem dapat menampilkan matriks
perbandingan dengan baik, dengan persentase 96%

yang masuk kategori penilaian sangat baik.
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f. Sistem dapat menampilkan hasil dengan baik
Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT
pada P6 yang dapat dilihat pada tabel 4.22 sebagai
berikut:
Tabel 4. 22 Analisis UAT P6

Kategori Hasil Total
Jawaban Jumlah Skor
Sangat Setuju 4 4x5=20
Setuju 1 1x4=4
Kurang Setuju 0 0x3=0 24
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% =96%

Tabel 4.22 menjelaskan bahwa analisis pada P6
menunjukkan sistem dapat menampilkan hasil
dengan baik, dengan persentase 96% yang masuk
kategori penilaian sangat baik.

g. Users/admin dapat mencetak hasil dengan mudah

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT
pada P7 yang dapat dilihat pada tabel 4.23 sebagai
berikut:

Tabel 4. 23 Analisis UAT P7

Kategori Hasil
]awa%)an Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 5 5x5=25
Setuju 0 0x4=0 25
Kurang Setuju 0 0x3=0
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Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase % x100% =100%

Tabel 4.23 menjelaskan bahwa analisis pada P7
menunjukkan users/admin dapat mencetak hasil
dengan mudah, dengan persentase 100% yang masuk
kategori penilaian sangat baik.

h. Respon sistem terhadap input yang dilakukan
sudah baik

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P8 yang dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai

berikut:
Tabel 4. 24 Analisis UAT P8
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 2 2x5=10
Setuju 3 3x4=12
Kurang Setuju 0 0x3=0 22
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% = 88%

Tabel 4.24 menjelaskan bahwa analisis pada P8

menunjukkan respon sistem terhadap input input
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yang dilakukan sudah baik, dengan persentase 88%
yang masuk kategori penilaian sangat baik.
Sistem seleksi ini membantu dalam proses seleksi
BLT-Dana Desa

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P9 yang dapat dilihat pada tabel 4.25 sebagai

berikut:
Tabel 4. 25 Analisis UAT P9
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 3 3x5=15
Setuju 2 2x4=8
Kurang Setuju 0 0x3=0 23
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase gx 100% =92%

Tabel 4.25 menjelaskan bahwa analisis pada P9
menunjukkan sistem seleksi ini membantu dalam
proses seleksi BLT-Dana Desa, dengan persentase
92% yang masuk kategori penilaian sangat baik.
Tampilan menu sistem sudah baik

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT
pada P10 yang dapat dilihat pada tabel 4.26 sebagai
berikut:
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Tabel 4. 26 Analisis UAT P10

Kategori Hasil Total
Jawaban Jumlah Skor
Sangat Setuju 1 1x5=5
Setuju 4 4x4=16
Kurang Setuju 0 0x3=0 21
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% = 84%

Tabel 4.26 menjelaskan bahwa analisis pada
P10 menunjukkan menu yang tersedia pada sistem
mudah untuk dipahami, dengan persentase 84% yang
masuk kategori penilaian baik.
k. Informasi yang ditampilkan oleh sistem mudah
dimengerti
Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P11 yang dapat dilihat pada tabel 4.27 sebagai

berikut:
Tabel 4. 27 Analisis UAT P11
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 3 3x5=15
Setuju 2 2x4=8
Kurang Setuju 0 0x3=0 23
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase gx 100% =92%
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Tabel 4.27 menjelaskan bahwa analisis pada
P11 menunjukkan informasi yang ditampilkan oleh
sistem mudah dimengerti, dengan persentase 92%
yang masuk kategori penilaian sangat baik.
User interface (tampilan antarmuka) secara
keseluruhan mudah dimengerti

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT
pada P12 yang dapat dilihat pada tabel 4.28 sebagai
berikut:

Tabel 4. 28 Analisis UAT P12

Kategori Hasil Total
Jawaban Jumlah Skor
Sangat Setuju 4 4x5=20
Setuju 1 1x4=4
Kurang Setuju 0 0x3=0 96
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% =96%

Tabel 4.28 menjelaskan bahwa analisis pada
P12 menunjukkan user interface atau (tampilan
antarmuka) secara keseluruhan pada sistem mudah
dimengerti, dengan persentase 96% yang masuk

kategori penilaian sangat baik.
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m. Jenis dan ukuran font (huruf) dapat terbaca dengan
jelas
Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P13 yang dapat dilihat pada tabel 4.29 sebagai

berikut:
Tabel 4. 29 Analisis UAT P13
Kategori Hasil
Jawaban Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 3 3x5=15
Setuju 2 2x4=8
Kurang Setuju 0 0x3=0 23
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase gx 100% =92%

Tabel 4.29 menjelaskan bahwa analisis pada
P13 menunjukkan jenis dan ukuran font yang
digunakan pada sistem dapat terbaca dengan jelas,
dengan persentase 92% yang masuk pada kategori
penilaian sangat baik.

n. Sistem mudah digunakan

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT

pada P14 yang dapat dilihat pada tabel 4.30 sebagai

berikut:
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Tabel 4. 30 Analisis UAT P14

Kategori Hasil
]awa%)an Jumlah Skor Total
Sangat Setuju 2 2x5=10
Setuju 2 2x4 =8
Kurang Setuju 1 1x3=3 21
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% = 84%

Tabel 4.30 menjelaskan bahwa analisis pada
P14 menunjukkan sistem mudah untuk digunakan,
dengan persentase 84% yang masuk pada kategori
penilaian baik.

o. Sistem dapat menghasilkan informasi dengan cepat

Berikut ini hasil presentase perhitungan UAT
pada P15 yang dapat dilihat pada tabel 4.31 sebagai
berikut:

Tabel 4. 31 Analisis UAT P15

Kategori Hasil Total

Jawaban Jumlah Skor
Sangat Setuju 3 3x5=15

Setuju 2 2x4=8
Kurang Setuju 0 0x3=0 23
Tidak Setuju 0 0x2=0
Tidak Tahu 0 0x1=0
Persentase %x 100% =92%
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Tabel 4.31 menjelaskan bahwa analisis pada
P15 menunjukkan sistem dapat menghasilkan
informasi dengan cepat, dengan persentase 92% yang

masuk pada kategori penilaian sangat baik.

Berdasarkan penjabaran hasil di atas, garis besar
perhitungan pada tiap pertanyaan sesuai dengan opsi
jawaban Mean Opinion Score (MOS) dijelaskan pada tabel

4.32 berikut:
Tabel 4. 32 Rekapitulasi Perhitungan UAT

Nilai Pengujian -
q
= vl [RI=|H 2
4 Pertanyaan < R e g
® 2
514|321 &
Aspek Functionality (Fungsionalitas) 95%
Apakah
P1 | users/admin dapat 5 100%
login dengan baik?
Apakah
users/admin dapat
pp | memanajemen data 51211 84%
kriteria dan
subkriteria dengan
baik?
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P3

Apakah
users/admin dapat
memanajemen data

penerima dengan
baik?

96%

P4

Apakah
users/admin dapat
memanajemen data
alternatif dengan
baik?

92%

P5

Apakah sistem
dapat menampilkan
matriks
perbandingan
dengan baik?

96%

P6

Apakah sistem
dapat menampilkan
hasil dengan baik?

96%

P7

Apakah
users/admin dapat
mencetak hasil
dengan mudah?

100%

Aspek Reliability (Kehandalan)

91%

P8

Apakah respon
sistem terhadap
input yang
dilakukan sudah
baik?

88%
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Apakah sistem
seleksi ini

P9 membantu da.lam 3|2
proses seleksi
penerimaan BLT-

Dana Desa?

92%

Aspek Usabiliy (Kebergunaan)

90%

Apakah tampilan
P10 | menu sistem sudah 1| 4
baik?

84%

Apakah informasi
yang ditampilkan
oleh sistem mudah
dimengerti?

P11

92%

Apakah user
interface (tampilan
P12 | antarmuka) secara 41
keseluruhan mudah
dimengerti?

96%

Apakah jenis dan
ukuran font (huruf)
yang digunakan
mudah terbaca?

P13

92%

Aspek Effciency (Efisiensi)

88%

Apakah sistem

pl4 mudah digunakan?

84%

Apakah sistem
dapat menghasilkan
informasi dengan
cepat?

P15

92%

Jumlah

1384

Rata-rata Persentase

92%
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Hasil dari pengujian sistem menggunakan metode
User Acceptance Test (UAT) yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa dari total 5 responden
menghasilkan persentase sebesar 92%, sesuai dengan
tabel kriteria penilaian UAT pada penelitian oleh (Ferico
dkk., 2019) dan termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil pengujian pada setiap aspek
diperoleh hasil tertinggi pada aspek functionality
dengan persentase sebesar 95%, kemudian aspek
usability dengan persentase sebesar 91%, aspek
reliability dengan persentase sebesar 90%, dan aspek
efficiency dengan persentase sebesar 88% yang

ditunjukkan grafik pada gambar 4.16 sebagai berikut.
Grafik Persentase Aspek Pengujian UAT
Functionality
Reliability
Usabiliy
Effciency
84%  86%  88%  90%  92%  94%  96%
Gambar 4. 16 Grafik Persentase Aspek Pengujian UAT

Aspek functionality memperoleh persentase
tertinggi sebesar 95% dengan memuat 7 pertanyaan dari
total 15 pertanyaan yang diujikan. Pada aspek ini hasil
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tertinggi terdapat pada poin login sistem dan cetak hasil
perhitungan dengan persentase pertanyaan tersebut
mencapai 100% yang artinya pengguna dapat login dan
dapat mencetak hasil perhitungan dengan mudah.

Aspek usability dengan total pertanyaan
berjumlah 4 pertanyaan dari 15 pertanyaan diperoleh
poin tertinggi pada poin user interface (tampilan
antarmuka) secara keseluruhan dalam sistem dapat
mudah dimengerti, yang mana artinya pengguna sudah
merasa nyaman dengan tampilan Ul dari sistem yang
dibangun.

Aspek reliability dengan 2 poin pertanyaan
pengujian menghasilkan poin tertinggi yang terdapat
pada poin kegunaan sistem pendukung keputusan dalam
menentukan penerima BLT-Dana Desa yang mana
dengan persentase yang cukup tinggi yaitu mencapai
92% membuktikan bahwa sistem ini ketika nantinya
digunakan akan dapat bermanfaat dalam membantu
proses seleksi penerima BLT-Dana Desa di Desa
Wringinputih.

Aspek efficiency memperoleh persentase terendah
sebesar 88% dengan sejumlah 2 pertanyaan yang
diujikan. Pengujian menghasilkan poin tertinggi yang

pada poin sistem yang dapat menghasilkan informasi
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dengan cepat sebesar 92% dan pada poin kemudahan
dalam penggunaan sistem memperoleh persentase

sebesar 84%.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian tugas akhir yang telah dilaksanakan
oleh peneliti menghasilkan simpulan dan saran sebagai

berikut:

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Menggunakan Metode

Analytic Network Process (ANP) maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penelitian ini telah berhasil merancang serta
membangun Sistem Pendukung Keputusan Penerima
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
Menggunakan Metode Analytic Network Process (ANP)
untuk membantu proses seleksi penerimaan BLT-Dana
Desa di Desa Wringinputih. Penelitian ini menghasilkan
tiga kriteria yaitu Profil, Ekonomi dan Kesehatan serta
terdapat delapan subkriteria yang berupa kepemilikan
NIK, Keikutsertaan Program, Usia, Pekerjaan,
Penghasilan, Status Kepemilikan Rumah, Kondisi
Rumah, dan Status Kesehatan Anggota Keluarga dengan

jumlah alternatif sebanyak 127 alternatif dan hasil akhir
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ranking penerima BLT-Dana Desa di Desa Wringinputih

yang sesuai dengan perankingan secara manual.

. Hasil pengujian penerimaan pengguna dalam penerapan

sistem pendukung keputusan yang telah dilakukan baik

itu Alpha Testing dengan metode Black Box dan Beta

Testing menggunakan User Acceptance Test (UAT) dapat

disimpulkan dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil uji coba sistem yang telah
dilakukan secara alpha testing dengan menggunakan
black box testing dapat disimpulkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan Penerima BLT-Dana Desa di
Desa Wringinputih dengan kesimpulan hasil bahwa
semua fitur program dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan fungsinya dengan presentase
keberhasilan sebesar 100% dari total 49 pengujian.

b. Hasil pengujian yang dilakukan secara beta testing
menggunakan metode User Acceptance Test (UAT),
didapatkan hasil total persentase sebesar 92%
dengan rincian aspek functionality dengan persentase
sebesar 95%, aspek usability dengan persentase
sebesar 91%, aspek reliability dengan persentase
sebesar 90%, dan aspek efficiency dengan persentase
sebesar 88%. Hasil pengujian dengan total rata-rata

persentase sebesar 92% termasuk ke dalam kategori
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sangat baik yang menunjukkan bahwa sistem

tersebut sudah sesuai dan layak untuk digunakan.

B. Saran

Penelitian dengan judul “Sistem Pendukung

Keputusan Penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

(BLT-DD) Menggunakan Metode Analytic Network Process

(ANP)” tentunya masih memiliki beberapa kekurangan

serta masih memungkinkan untuk dapat dikembangkan

lebih baik lagi seiring dengan perkembangan kebutuhan

pengguna dalam mencapai kinerja sistem yang lebih baik.

Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran

terkait pengembangan yang dapat dilakukan, diantaranya:

1.

Melakukan kajian dan evaluasi mengenai beberapa
kriteria yang sudah ada dalam penelitian ini agar dapat
menghasilkan calon penerima BLT-Dana Desa yang lebih
tepat dalam proses seleksi penerimaan BLT-Dana Desa

yang sesuai dengan kualifikasi.

. Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan BLT-Dana

Desa di Desa Wringinputih diharapkan kedepannya
dapat lebih memaksimalkan kemudahan dalam
melakukan input data calon penerima yang jumlahnya
banyak serta dapat pula dikembangkan ke dalam sistem

berbasis online.
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Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafjudul skripsi yang sedang
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Lampiran 3. Surat Balasan Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KECAMATAN BOROBUDUR
DESA WRINGINPUTIH

JI. Kyai Maksum No. 02 Srigentan Wringinputih Borobudur 56553

SURAT KETERANGAN

Nomor:.82./2019/11/2023

Yang Bertandatangan dibawah ini:

Nama : GARTO
Jabata : KEPALA DESA WRINGINPUTIH
Dengan ini mengizinkan Riset di Desa Wringinputih yang akan dilakukan oleh:

Nama : Faizal Nur Rohman

NIM : 1908096031 :

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Teknologi Informasi

Judul Penelitian : Sitem dan Teknologi Keputusan Penerima Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-DD) Menggunakan Metode Analytic
Network Process (ANP)

Demilikian surat keterangn ini kami buat, unfuk dipergunakan sebagaimana mestinya

,Wringinputih, Februari 2023

£ —~
: ,@y N,
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan Tugas Akhir

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama : Faizal Nur Rohman
NIM : 1908096031
Jurusan : Teknologi Informasi
Judul : Sistem Pendukung Keputusan Penerima
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
Menggunakan Metode Analytic Network Process
(ANP)
Dosen : Wenty Dwi Yuniarti, S.Pd., M.Kom
Pembimbing I
No. | Tanggal Rincian Kegiatan Tanda Tangan
Bimbingan Bimbingan Pembimbing

1. | 27/11/2022

Bimbingan Bab |,
Bab II, Bab III

2. | 07/12/2022

Bimbingan Bab |,
Bab II, Bab 111

3. | 28/12/2022

Bimbingan Bab |,
Bab I, Bab III

4. | 09/03/2023

Perhitungan = ANP
dengan Ms.Excel

5. | 30/04/2023

Konfirmasi
Perhitungan  ANP
dengan  Ms.Excel,
Bimbingan Bab I -
Bab V, dan Review
Aplikasi

6. | 01/05/2023

Bimbingan Bab I -
BabV

NI NEENY
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LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

Nama : Faizal Nur Rohman

NIM : 1908096031

Jurusan : Teknologi Informasi

Judul . Sistem Pendukung Keputusan Penerima

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
Menggunakan Metode Analytic Network Process

(ANP)

Dosen : Dr. Masy Ari Ulinuha M.T

Pembimbing Il

“_'__‘-—'_—r-_-'._ . 1 1
No. Tanggal Rincian Kegiatan Tanda Tangan
Bimbingan Bimbingan Pembimbing
Konsultasi Judul , '
1. | 07/10/2022 Skripsi .

2. | 01/11/2022

Bimbingan Bab 1

3. | 27/12/2022

Bimbingan Bab 1,
Bab II, Bab III

" Ck
CAx
21

4. |28/04/2023

Bimbingan Bab | -
BabV

5. | 29/04/2023

Review Aplikasi

K
122
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan:

1.

G W

Secara garis besar, yang maksud dengan BLT-Dana Desa itu
seperti apa?

Berapa bulan sekali BLT-Dana Desa disalurkan?

Apa saja kriteria untuk mendapatkan BLT-Dana Desa?

Dari mana Kriteria BLT-Dana Desa diperoleh?

Bagaimana mekanisme penerimaan BLT-Dana Desa di
Desa Wringinputih?

Apakah sejauh ini peroses seleksi yang berjalan dengan baik
dan tepat sasaran?

Apakah sudah ada sistem terkomputerisasi yang
digunakan untuk proses seleksi?
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA
Nama informan : Choiriyaningrum
Jabatan informan : Kaur Keuangan

Tanggal wawancara :24 Februari 2023

Materi Wawancara

Secara garis besar, yang maksud
Peneliti dengan BLT-Dana
Desa itu seperti apa?

BLT-Dana Desa itu singkatan
dari Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa. Bantuan ini berbeda
dengan bantuan pemerintah
Informan yang lainnya. Kemudian BLT-
dana Desa sendiri adalah
bantuan yang turun untuk
menutup warga Desa yang
dalam kategori kurang mampu.

Berapa bulan sekali BLT-Dana

Peneliti Desa disalurkan?

Untuk penyaluran dalam satu
tahun dibagi menjadi 12 x
tahapan setiap bulan sebesar
Rp200.000

Informan

Apa saja kriteria untuk
Peneliti mendapatkan BLT-Dana Desa?

Untuk kriterianya karena
seperti yang saya katakan tadi
bahwasanya BLT-Dana Desa ini
adalah bantuan terakhir yang
mengcover warga kurang
mampu yang tidak
mendapatkan bantuan dari
Kemensos maka Kkriterinya yang

Informan
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utama tentu tidak mendapatkan
bantuan apapun dari
pemerintah. Kemudian untuk
lain-lainnya itu ada kondisi
rumabh, status kepemilikan
rumah, status kesehatan
keluarga, pekerjaan dan
penghasilan.

Peneliti

Dari mana kriteria BLT-Dana
Desa diperoleh?

Informan

Untuk Kkriterianya sendiri
berdasarkan peraturan yang di
tetapkan oleh Kepala Desa

Peneliti

Bagaimana mekanisme
penerimaan BLT-Dana Desa di
Desa Wringinputih?

Informan

Untuk pendataan awal secara
keseluruhan di data melalui
ketua RT yang akan mendata
warga sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Selanjutnya
data yang terkumpul diserahkan
kepada pihak desa akan
diseleksi melalui musyawarah
dalam rapat desa. Dari rapat
itulah nantinya diperoleh nama-
nama yang akan mendapatkan
BLT-Dana Desa.

Peneliti

Apakah sejauh ini peroses
seleksi berjalan dengan baik
dan tepat sasaran?

Informan

Sudah berjalan dengan baik,
penyalurannya juga terarah
langsung oleh Bapak Kepala
Desa hanya saja untuk kategori
tepat sasaran sepertinya
memang tidak bisa dikatakan
100% sudah tepat.




Apakah sudah ada sistem

Peneliti terkomputerisasi yang
digunakan untuk proses seleksi?
Kalau untu khusus BLT-Dana
Informan

Desa sendiri memang sejauh ini
belum ada.
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Lampiran 7. Validasi Nilai Subkriteria dan Nilai Perbandingan

VALIDASI NILAI KRITERIA DAN NILAI PERBANDINGAN
PADA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL
“SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA
DESA (BLT-DD) MENGGUNAKAN METODE ANALYTIC NETWORK PROCESS (ANP)”

A. Nilai Kriteria
No. | Kriteria Profil Ideal Nilai | K g
NIK Memiliki 1 Sangat Baik
Belum memiliki 4 Kurang
> 40 Tahun 1 Sangat Baik
36 Tahun - 40 Tahun 2 Baik
Usia 31 Tahun - 35 Tahun 3 Cukup
4 P 27 Tahun - 30 Tahun 4 Kurang
T Sangat
22 Tahun - 26 Tahun 5 Kuragng
Nihil 1 Sangat Layak
i KIP / BSM 2 Layak
Keikt
Program KIS /BPJS / 3 Cukup
KKS / KPS 4 | Kurang Layak
PKH /BPNT / Kartu Prakerja | § Tidak Layak
Kehi Pekerjaan /IRT | 1 | Sangat Layak
Buruh / Sopir / Petani 2 Layak
P j Pedagang / 3 Cukup
Karyawan Swasta 4 Kurang Layak
PNS / TNI / Polri 5 Tidak Layak
0- 500.000 1| Sangat Layak
500.001 - 1.000.000 2 Layak
Penghasi 1.000.001 - 1.500.000 3 Cukup
2 Ekonomi 1.500.001 - 2.000.000 4 | Kurang Layak
> 2.000.000 5 Tidak Layak
Status pang 1 Sangat Baik
Kepemilikan Kontrak 2 * Baik
Rumah Milik Sendiri 3 Cukup
Tidak Layak 1 Sangat Baik
Kondisi Cukup Layak 2 Baik
Rumah Kurang Layak 3 Cukup
Layak 4 Kurang
Status Disabilitas 1 Sangat Baik
3 | Kesehatan K:”“g:" Penyakit Kronis 2 Baik
K:&QL Sehat 3 Cukup
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B. Nilai Perbandingan

Matriks Perbandingan Kriteria

Profil Ekonomi Keseh
Profil 1 3 5
Ekonomi 0,333333333 1 3
1 0,2 0,333333333 1
| Jumlah 1,53 4,333333333 9
Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Profil
Keikutsertaan -
NIK Program Usia
NIK 1 2 5
Keikutsertaan
Program 05 1 5
Usia 02 0.2 1
Jumlah 1.7 32 1
Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Ekonomi
N " Status Kepemilikan Kondisi
Pekerjaan | Penghasilan Rumah Rumah
Pekerj 1 2 3 4
Penghasilan 0,500 1 3 3
Status Kepemilikan
~ Rumah 0,333 0,333 1 3
Kondisi Rumah 0,250 0,333 0,333 1
Jumlah 2,083 3,667 7,333 11
Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria (Inferpendence)
° Status
. Status o
Keikutsertaan . . . " Kendisi | Kesehatan
NIK Program Usia | Pekerjaan | Penghasilan Kagz::hkan Rumah | Anggota
keluarga
NIK 1,0 0,5 0,0 0,3 0,0 0,2 00 0,0
Keikutsertaan | 1,0 0,0 0,0 0,5 0,0 00 0.0
Program
Usia 0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 00 0,2
Pekerjaan 0,0 0,7 0,0 1.0 0,7 0,5 00 0,0
Penghasil 0.0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,5 0,3 0,2
Status.
Kepemilikan | 0,0 0,0 0,0 0,0 0.0 1,0 03 0,0
Rumah
Kondisi
Rumah 0,0 0,0 0.0 0.0 0,0 0,0 1,0 0,0
Status
Kesehatan
Anggota 0,0 0,3 00 0,3 0,0 00 0.0 1,0
keluarga
Jumlah 1.0 25 1,0 16 22 22 16 1.4

199



Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria NIK

Mimiliki NIK Belum Memiliki
Mimiliki NIK 1) 3
Belum Memiliki 0,333333333 1
Jumlah 1,333333333 4
Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Keikutsertaan Program
Nihil | KKS/KPS | KIP/BSM | KIS/BPJS!. PKH/BPNT/BST
Nihil 1 5 5 5 5
KKS/KPS 0.2 1 2 2 2
KIP/BSM 02 0,5 1 2 2
KIS/BPJS/
ninkesihas 0,2 0,5 05 1 2
PKH/BPNT/BST | 0,2 0,5 05 05 1
Jumlah 18 75 9 10,5 12
Matriks Perbandingan Berp gan Subkriteria Usia
27 22
36 Tahun - 40 | 31 Tahun - 35 | Tahun - | Tahun -
>40Tahun | % ohun Tahun 30 26
Tahun | Tahun
> 40 Tahun 1 2 3 3 3
36 Tahun - 40 Tahun 0,5 1 2 3 3
31 Tahun - 35 Tahun | 0,333333333 0,5 1 2 3
27 Tahun - 30 Tahun | 0,333333333 | 0,333333333 0,5 1 2
22 Tahun - 26 Tahun | 0,333333333 | 0,333333333 | 0,333333333 05 1
Jumlah 25 4,166666667 | 6,833333333 9,5 12

Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Pekerjaan

l;zﬂa_r;g;? Buruh / Sopir / Pedagang/ | Karyawan fr':l? /
4 Tukang Jahit Wiraswasta | Swasta :
IRT Polri
Kehilangan
Pekerjaan/ 1 3 4 5 7
IRT
Buruh/
Sopir /
Tukang 0,333 1 3 3 3
Jahit
Pedagang/| 55 0333 1 3 3
Karyawan
Swasta 0,2 0,333 0,333 1 3
ENSEINUE)  gad 0,333 0333 0,333 1
Jumlah 1,926 5 8,667 12,333 17
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Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Penghasilan
) 1.500.001
500.001 - >
0-500.000 1.000.001 - -
1.000.000 1.500.000 2.000,000 2.000.000
0- $
500.000 1 2 3 5 7
500.001 -
1.000.000 05 ! 2 N o
1.000.001
= 0,333333333 05 1 2 5
1.500.000
1.500.001
- 0,2 0,333333333 05 1 2
2.000.000
S :
2.000.000 0,142857143 02 0,2 0,5 1
Jumiah 2,176190476 4,033333333 6,7 11,5 20
Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Status Kepemilikan Rumah
Kontrak Milik Sendiri
Mer 1 3 5
Kontrak 0,333 . 1 3
Milik sendiri 0,2 0,333 1
Jumlah 1,533 4,333 9
Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Kondisi Rumah
Tidak Layak Cukup Layak Kurang Layak Layak
Tidak Layak 1 2 3 4
Kurang Layak 05 1 3 3
Cukup Layak | 0,333333333 0,333333333 1 3
Layak 0,25 0,333333333 0,333333333 1
Jumlah 2,083333333 3,666666667 7,333333333 "
Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Status Kesehatan Keluarga
Disabilitas Penyakit Kronis Sehat
Disabilitas 1 3 5
Penyakit Kronis | 0,333333333 1 3
Sehat 0,2 0,333333333 1
Jumlah 1,633333333 4,333333333 9
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Lampiran 8. Perhitungan Alternatif ANP dengan Ms. Excel
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Lampiran 9. Angket Kuisioner Pengujian Black Box

KUISIONER PENELITIAN

DOKUMEN PENGUJIAN BLACK BOX TESTING TERHADAP
“SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA DESA
(BLT-DD) MENGGUNAKAN METODE ANALYTIC NETWORK PROCESS (ANP)"

Kelas Uji: Login Sistem
Hasil Pengujian
i Skenario
Butir Uji Pengujian Data Uji Gagal | Berhasil
Semua data | Email
kosong Password \/
Salah data | Email /
satu kosong | Password | password
Field email
dan Semua data | Email administrator@admin.com v
assword lah
P . Password | admin 5
Semua data r P
admin@admin.com
lengkap dan f . \/
benar Password | password
Kelas Uji: Form Utama
2 Hasil Pengujian
Butir Uji Skenario Pengujian Data Uji Ac_agg Berhasil
Klik menu kriteria dan pilih kriteria
Klik menu kriteria dan pilih subkriteria v
Klik menu kriteria dan pilih daftar profil
N ideal v
s Klik menu periode bantuan
d:ilakukan Klik menu penerima N
cagan Klik menu perhitungan dan pilih Vv~
menekan %
alternatif
tombol dan =
Klik menu perhitungan dan pilih
it Aot erbandingan B
terdapat - e v’
Klik menu perhitungan dan pilih |
pada form =
utama  |Interpendence
Klik menu perhitungan dan pilih hasil
perhitungan v
Klik menu pengaturan users v
Pilih logout v
Kelas Uji: Kriteria
Skenario 2
Butir Uji Pengujian Data Uji
Tambah Nama kriteria Nama
kriteria kosong kriteria 2
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Parent ’
kriteria Prol
Nama
Nama kriteria kriteria NIK
benar Parent Profil v
kriteria
Nama
Nama kriteria kriteria v
kosong Parent Profil
o kriteria o
Edit kriteria
Nama Usia
Nama kriteria kriteria s
benar Parent Profil
kriteria
Hapus kriteria | Hapus v
Kelas Uji: Subkriteria
Butir Uji Skenario Data Uji | Hasil Pe f"“l lp eaguian_
Nama :
Tambah I Nama
subkriteria ;uhkntena subkriteria - v
0501
Nama N .
subkriteria ama NIK v
b subkriteria
enar
. Nama {
Edit - Nama
subkriteria .ls(uhkrlterla subkriteria v |
osong
Nama
subkriteria ?::l:?—iteria Usia v
benar
Hapus
subkriteria Hapus v
Kelas Uji: Profil Ideal
P Skenario . Hasil Pengujian
Butir Uji Pengujian Data Uji Gagal Berhasil
bagian data Tipe Teks
Koson Keterangan v
Tambah & Nilai
profil ideal Tipe Teks
Semua datz Keterangan | Nihil v
Nilai Sangat layak
Tipe Teks
Field keterangan | Kriteria utama K:;kul;;rfzan V3 :
) kosong program
Edit profil Ki
ideal Nilai Sangat layak
Field keterangan Tipe 'll;el: sertaa [/
terisi Kriteria utama | oo eraan
_program
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Keterangan Nihil
Nilai Sangat baik
Hapus profil
ideal Hapus v
Kelas Uji: Periode Bantuan
Skenario Hasil Pel ian
Butir Uji Penguji Data Uji Gagal | Berhasil
Tambah Nama
periode data terisi Periode Tahap 1 14
bantuan b
Nama
Edit periode data terisi Periode Tahap 2 [
bantuan
bantuan
Hapus
periode Hapus 1%
bantuan
Kelas Uji: Penerima .
P Skenario . Hasil Pengujian
Butir Uji Pengujlan Data Uji Gagal | Berhasil
NIK .
Semua data Nama
Alamat
kosong No. v
Telpon
NIK 3328110710550005
3 Nama
Tambah Sebagian data
penerima kosong ‘;l:mat Kanggan v
Telpon
NIK 3328110710550005
Semua data Nama Saya 1/
lengkap dan Alamat Kanggan
benar o. DB7770339500 ,
Telpon |
NIK |
Semua data Nama
Alamat v |
kosong No.
Telpon
NIK 3328110903740004
- Nama Kristanto v |
Edit penerima Sebagian data Alamat |
kosong
No.
Telpon
NIK 3328110710550005
Semua data Nama Kristanto
lengkap dan Alamat Kanggan [/ |
benar o 081902274845 |
elpon |
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Hapus
penerima

Hapus
penerima

Hapus

N

Kelas Uji: Penerima

Butir Uji

Skenario
Pengujian

Data Uji

Hasil Pengujian

Tambah

Semua data
kosong

NIK

Gagal | Berhasil

Keikutsertaan
Program

Usia

Pekerjaan

Penghasilan

Status
Kepemilikan
Rumah

Kondisi Rumah

Status
Kesehatan
Anggota
Keluarga

alternatif

Semua data
lengkap dan
benar

Program

Pekerjaan
Penghasilan

Kondisi Rumah

NIK

Memiliki

Keikutsertaan Nihil

Usia >40

Tidak bekerja/IRT”
0 -500.000

Status
Kepemilikan
Rumah

Kontrak

Status

Kesehatan
Anggota

Keluarga

Cukup layak

Kelas Uji: Per

Butir Uji

Skenario Pengujian

Data Uji

Matriks utama

Matriks
Subkriteria

Perbandingan
interpendence

Menampilkan matrks kriteria
Ubah angka perbandingan
Menampilkan matriks subkriteria
Ubah angka perbandingan
Menampilkan matrks interpendence
Ubah angka perbandingan
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Kelas Uji: Hasil Perhitungan

i i |__Hasil Pengujian _|
Butir Uji Skenario Pengujian Data Uji Gagal Berhasil
Hasil Menampilkan hasil perhitungan 4
Cetak hasil sesuai periode bantuan 7
Cetak hasil Cetak seluruh data 2
Cetak hanya penerima v
Kelas Uji: Pengaturan Users
Skenario Hasil Pengujian
ButirUji | & Data Uji Gagal | Berhasil
Nama de Abdul
Nama belakang Aziz
Email abdul@aziz
Tambah users ls:r:ng;:::: Nama perusahaan | Pemerintah desa E l/
Benas No. Telpon 0?567762 1600 .
Password aziz1234
Koufrmdst aziz1234
password
Nama depan Nur
belakang
Edit users ls:.:ﬂg‘u: d::’l Nama Qeruﬂhaan 'emerintal lesa
borar” < [ No. Telpon 085677622220 v’
Password aziz12342
Konfrmast aziz12342
password
Wringinputih,2?April 2023
Penguji,
( Vet o )
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Lampiran 10. Angket Kuisioner Pengujian UAT

KUISIONER PENELITIAN

DOKUMEN PENGUJIAN USER ACCEPTANCE TEST (UAT) TERHADAP
“SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMA BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA DESA

(BLT-DD) MENGGUNAKAN METODE ANALYTIC NETWORK PROCESS (AﬁP)'

Nama Penguji : Choiri yanigrom
Jabatan ¢ Kavr Kevongon
Waktu Pengujian 273 APrd 2023

Keterangan Nilai Pengujian:

a.

c

d.

e.

. 5:(SS) Sangat Setuju
b.

4 : (S) Setuju

3 : (KS) Kurang Setuju
2: (TS) Tidak Setuju
1: (TT) Tidak Tahu

Berilah Tanda Centang v Pada Kolom yang Sesuai.

Nilai P ji
Kode Pertanyaan Ss [ s I KS J TS | TT
s | 4 [ 3 ]2 1
Aspek Functionality (Fungsionalitas)
P1 | Apakah users/admin dapat login dengan baik? v
P2 Apakah users/admin dapat memanajemen data
kriteria dan subkriteria dengan baik? v
P3 Apakah users/admin dapat memanajemen data o
penerima dengan baik?
P4 Apakah users/admin dapat memanajemen data v
alternatif dengan baik?
PS5 Apakah sistem dapat menampilkan matriks v
perbandi dengan baik?
P6 .:s;lf'ah sistem dapat menampilkan hasil dengan v
p7 Apakah users/admin dapat mencetak hasil
dengan mudah? Vv’
Aspek Reliability (K
Apakah respon sistem terhadap input yang
P8 | dilakukan sudah baik? v
P9 Apakah sistem seleksi ini membantu dalam g
proses seleksi penerimaan BLT-Dana Desa?
Aspek Usabiliy (Keber
P10 | Apakah menu sistem sudah baik? v’
P11 Apakah iflformasi yang ditampilkan oleh sistem 4
mudah
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P12 Apakah user interface (tampilan antarmuka) v
secara keseluruhan mudah ti?
Apakah jenis dan ukuran font (huruf) yang
P13 | mudah terbaca? v’
Aspek Effciency (Efisiensi)
P14 | Apakah sistem mudah di v’
P15 Apakah sistem dapat menghasilkan informasi /

dengan cepat?
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Faizal Nur Rohman

2. Tempat, Tgl Lahir : Magelang, 10 Februari 2002

3. Alamat Rumah : Kanggan RT 02 RW 14,
Wringinputih, Borobudur,
Magelang

4. HP :081-215-228-213

5. E-mail : faizalnurrohman69@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Ringinputih 3
2. SMP Negeri 1 Borobudur
3. SMA Negeri 1 Muntilan

Semarang, 29 Mei 2023

Faizal Nur Rohman
NIM. 1908096031
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